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 MOTTO 

                            

                          

                          

Artinya : (ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 

(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan 

di dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya. 

perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-

tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, 

jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 

(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 

yang beriman. 
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ABSTRAK 

 

ILHAM WAYUDI,2019:Dampa kSosial Media Terhadap Kasus 

Perceraian Studi Kasus Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso 

 

Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso merupakan desa 

yang bisa di katagorkan pinggiran.Berdasarkan data administrasi Pemerintah Desa 

Tahun 2015 jumlah penduduk Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso terdiridari 1.723 KK dengan jumlah penduduk total 4.062 jiwa. Desa 

Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu desa 

yang bias dikatagorikan masyarakat yang juga aktif dalam menggunakan Media 

Sosial sebagai alat komunikasi. Karena itu tidak heran jika kebanyakan penduduk 

di desa kerang banyak memiliki alat komunikasi yang cukup memadahi sehingga 

memudahkan masyarakat untuk mengakses segala kebutuhan yg berhubungan 

dengan media social diantaranya : Facebook,WA, dan lain-lain. Dari keaktifan 

masyarakat terhadap media social sehingga ada dampak yang di timbulkan, 

terutama di dalam hubungan pernikahan masyarkat desa Kerang tersebut. Dalam 

penelitian ini ada dua titik focus penelitian. 

1.Apa saja yang menjadi latar belakang masala hperceraian yang terjadi di 

Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso? 2.Bagaimana dampak 

media social dalam kasus perceraian di Desa Kerang Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso?  

Dalam penelitian ini saya sebagai peneliti menggunakan jenis penelitian 

menggunakan penelitian Kualitatif. Dimana metode penelitian ini dikumpulkan 

dengan tahapan-tahapan seperti, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Dari metode tersebut menghasilkan penyajian data dan analisi yang didalamnya 

terdapat unsur-unsur temuan yang terjadi dilapangan, seperti gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis. 

Dari hasil keseluruan muncul sebuah kesimpulan dan saran-saran sebagai 

barometer untuk member pamahaman terhadap masyarakat Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 1.menggunakan media social sebagai 

alata penyambung tali silaturrohmi. 2.tidak menjadikan media social sebagai 

sarana yang menuju kepada kemaksiatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pernikahan merupakan salah satu dari beberapa syari’at Islam yang telah 

terdahulu, sejak pada masa Nabi Adam As, dan pernikahan ini terus menerus 

hingga dalam surga. Pernikahan mempunyai dua pengertian secara bahasa dan 

secara istilah (sya’an).
 1

 

 Adapun nikah secara bahasa ialah َ عَ مَ لجَ اَ وَ َمَ لضَ أ  yang artinya ialah 

berkumpul, sedangkan secara istilah nikah ialah: 

هُوِ ِدِ قِ لعِ ا ِِع نِ ِار ةِ ب عِِ  ت مِ ِرِ ال م ش   طِ ورُِِلشِ ا وِِ ِنِ اِ رِْ ل ِىِاِ لِ عِ ِلِ ال مُش 
 

“Nikah adalah sebuah ungkapan dari akad yang telah terkenal yang di 

dalamnya mencangkup terhadap beberapa syarat, dan beberapa rukun.”
2
 

Menurut pendapat Imam Al-Azhari di dalam Kitab Kifayatul Ahyar adapun 

adapun dari asal kata nikah menurut kalam arab ialah ألوطء, yang artinya ialah 

bersetubuh.
3
 Sedangkan menurut pendapat Imam Al-Wahidi dan Imam Abu 

Al-qosim Al-sujaji menyatakan bahwasannya nikah dalam kalangan orang arab 

diartikan sebagai akad dan jima’ (bersetubuh).
4
 

Pada dasarnya tujuan pernikahan adalah sebagai penyempurna keIslaman 

seseorang karena pada hakikatnya pernikahan menyimpan ketenangan maupun 

kedamaian sehingga iman seseorang belum dikatakan sempurna sebelum 

                                                 
1
 Ibrohim Al-bajuri, Hasiyah Al-bajuri Ala bin Al-qosim Al-gozi, vol. 2 (Al-haromain: jiddah) 90. 

2
 Al-Imam Taqiddin Abi Bakrin Ibnu Muhammad Al-husainiy Al-hisniy Aldamaskiy Al-syafi’I, 

Kifayatul Ahyar fi Hilli Ghoyati Al-ikhtishor, vol 1 (al-Haromain: Jiddah), 36. 
3
Ibid, 36. 

4
Ibrohim Al-Bajuri, Hasiyah Al-bajuri Ala Bin Al-qosim Al-gozi. 91 
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melangsungkan pernikahan. Dengan menikah akan terjalin tali cinta dan kasih 

sayang antara kedua mempelai salah satu dari keduanya dapat menenangkan 

kepada yang lainnya dan menemukan kebahagiaan dalam naungannya.
5
 

Pernikahan telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW sesuai dengan 

haditsnya sebagai berikut: 

 

ث ةُِ  عنِأنسِبنِمالكِرضيِاللهِعنهِقالِ ِج اء ِث لَ  ِأ ز و اج  ِبُ يُوت  طٍِإ لَ  ر ه 
ِف  ل مَّا ِو س لَّم  ِع ل ي ه  ِص لَّىِاللَّهُ ِّ ِالنَّبِ  ِع ب اد ة  ِع ن  أ لُون  ِي س  ِو س لَّم  ِع ل ي ه  ِص لَّىِاللَّهُ ِّ ِالنَّبِ 

ا ِت  ق ال وه  أ ن َّهُم   ِْ وُا بِ  ِذنبهِ  أُخ  ِمن ِلهماتقدّم ِالله ِقدقفر ِالنّبِّ ِمن ِنحن ِوأين فقالو
ِأ ن اِأ ع ت ز لُِالنِّس اء ِ رِفقالِأحدهمِأمّاِأنافإنِّّأصلّيِألليلِأبدا,وماتأخِّ رُ ِآخ  و ق ال 

ِ ِالَّذ ين  ِأ ن  تُم  ِف  ق ال  ِإ ل ي ه م  ِو س لَّم  ِع ل ي ه  ِص لَّىِاللَّهُ ِاللَّه  ِر سُولُ ِف ج اء  ِأ ب دًا ِأ ت  ز وَّجُ ف لَ 
 ِ ِل  اِأ م اِو اللَّه ِإ نِّّ ذ  اِو ْ  ذ   ِْ ِأ صُومُِو أفُ ر رُِو أُص لِّيِقُ ل تُم  ِّّ ِل هُِل ن  ُْم  ِل لَّه ِو أ ت  ق ا ُْم  ش ا خ 

ِِّّ ِم  ِف  ل ي س  ِسُنَّتِ  ِع ن  ِر غ ب   ((و أ ر قُدُِو أ ت  ز وَّجُِالنِّس اء ِف م ن 
Artinya: diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwasannya beliau berkata 

telah datang tiga kelompok sahabat kerumah para istri-istri 

Nabi mereka menanyakan tentang hal beribadahnya Nabi 

setelah mereka mendapatkan akan berita tentang ibadahnya 

Nabi mereka berkata bagaimana dengan kita padahal Nabi 

telah diampuni semua dosa yang telah terdahulu salah satu dari 

mereka berkata saya sholat malam selama-lamanya dan 

sebagian dari mereka juga berkata saya berpuasa selama satu 

tahun penuh dan tidak berbuka maka kemudian Nabi datang ke 

mereka semua seraya serta berkata kamu semua mengatakan 

seperti ini seperti ini demi Allah saya adalah orang yang paling 

takut dengan Allah dan saya adalah orang yang paling 

bertaqwa kepada Allah akan tetapi saya berpuasa dan berbuka 

dan saya melakukan sholat dan beristirahat dan saya juga 

                                                 
5
 Nasih ulwan Abdullah, Etika Meminang dan Walimah dalam Islam, (Yogyakarta: Cahaya              

Hikmah. 2003), 8. 
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menikahi seorang perempuan barang siapa yang benci dengan 

sunnahku maka dia bukan sebagian dari ummatku.
6
 

 
Disisi lain perkawinan jalan terbaik untuk membuat anak-anak mulya 

memperbanyak keturunan-keturunan melastarikan hidup manusia serta 

memelihara nasab oleh Islam sangat diperhatikan sebagaimana telah 

dinyatakan dalam sabda Nabi Rasulullah Saw: 

 تَ زَوَّجُوٌاالٌوَدُوٌدَفأَِنِّيٌ مَكَاثرُِبِكُمُ الٌٌنَبٌِيَاءِيَ وٌمَ القٌِيَامَة

 Artinya: Kawinlah dengan perempuan pencinta lagi bisa banyak anak 

agar nanti aku bisa membanggakan jumlahmu yang banyak 

dihadapan para nabi pada hari kiamat nanti
7
 

 

Disisi lain pernikahan bertujuan untuk memperbanyak ummat Islam 

sesuai dengan apa yang telah disabdakan oleh Nabi Muhammd Saw yang 

berupa: 

 تنَا كَحُوٌات كَثَ رُوفأَِنّيٌ أبُاَهِي بِكُمُ الٌٌمَُمُ 

Artinya: “Saling menihkahlah kalian semua dan perbanyaklah kalian 

semua karna sesungguhnya saya adalah bapak dari kalian 

semua”
8
 

 

Pernikahan mempunyai misi besar guna untuk melanjutkan perjuangan 

menyebarluaskan pemahaman Islam memperluas khasanah keilmuan disisi lain 

nikah sebagai alat penenang penentram rohani seseorang namun semuanya 

akan terjadi apabila pernikahan didasari saling mengasihi tidak ada salah satu 

pihak yang terpaksa pernikahan harus didasari saling menerima antara suami 

                                                 
6
 Abi Al-Abbas Zainuddin Ahmad bin Ahmad bin Latif Al-Syiroji Al-Zabidi Al-Suhairi bil Hasan 

bin Mubarok ,Al-Tajridusshoreh li ahadist Al-jami’ al-Shoheh vol. 2, (Darul kitab Al-Islami), 118. 
7
 Sayyid sabiq, Fikih Sunnah Alih Bahasa oleh Moh.Thalib (Bandung: Alma’arif, 1990) 20. 

8
Al Imam Taqiquddin Abi Bakir bin Muhammad al Husainiy Al hisniy Al Damisqiy Al syafi’i 

kifaytul Ahyar fi hilli ghoyatil ihtishor, juz 2,37. 
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 4 

dan istri shingga tidak ada salah satu pihak yang teraniaya perasaannya  namun 

sebelum mealangkah jauh kejenjang pernikahan pada umumnya sebelum 

melangsungkan pernikahan terlebih dahulu melewati tahap peminangan 

dimana dalam hal ini bertujuan untuk saling mengetahui dintara kedua belah 

pihak sehingga tidak ada penyesalan dikemudian hari,dimana dalam hal ini 

bertujuan untuk saling mengetahui baik dari segi fisik nasab kekayaan dan 

faktor kecantikan atau ketampanan. 

Perkawinan merupakan perbuatan yang penting dalam kehidupan  

manusia, karena merupakan bentuk pergaulan hidup manusia dalam  

lingkungan masyarakat sosial yang terkecil, tetapi juga lebih dari itu bahwa  

perkawinan  merupakan  perbuatan  hukum dan  perbuatan  keagamaan.  

Negara mempunyai kepentingan pula untuk turut mencampuri urusan 

masalah perkawinan dengan membentuk dan melaksanakan perundang-

undangan tentang perkawinan. Tujuannya untuk memberi perlindungan  

terhadap rakyat sebagai salah satu unsur negara, melalui hukum yang berlaku  

dan diberlakukan terhadap mereka.  

Untuk pengaturan masalah perkawinan tersebut telah terbentuk undang-

undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang berlaku bagi seluruh 

warga negara dan masyarakat di Indonesia dan kompilasi hukum Islam yang 

khusus untuk orang Islam. 
9
 

                                                 
9
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. (Jakarta: Akademi Pressindo, 2015) 57 
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Ta’rif pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan 

membatasi hak dan kewajiban serta tolongh-menolong antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan yang bukan mahram.
10

 

Dengan keterangan ayat diatas tentunya kita bisa dengan memangahimi 

makna dan faidah dalam sebuah pernikahan. Di dalam ajaran Islam ada 

beberapa ketentuan-ketentuan atau hukum nikah, antara lain: 

1. Jaiz (diperbolehkan), ini asal hukumnya. 

2. Sunnat, bagi orang yang berkehendak serta mampu member nafkah dan 

lain-lainnya. 

3. Wajib, bagi yang mampu member nafkah dan dia takut akan tergoda pada 

kejahatan (zina). 

4. Makruh, bagi orang yang tidak mampu member nafkah. 

5. Haram, bagi orang yang berniat akan menyakiti perempuan yang 

dinikahinya.
11

. 

Sedangkan dua ungkapan untuk mentaati perintah Allah dan  

melaksanakannya merupakan ibadah menjelaskan bahwa perkawinan bagi  

umat Islam merupakan peristiwa agama dan melaksanakannya merupakan 

suatu perbuatan ibadah. 

Agama Islam telah mensyari’atkan perkawinan sebagai salah satu sarana 

terbentuknya keluarga yang pada tahap selanjutnya akan melahirkan keturunan  

yang sah, dan dari perkawinan ini pula akan menciptakan kemaslahatan umat.   

Hal ini dapat dilihat pada firman Allah Swt QS. An-Nisa (4):1  

                                                 
10

 Sulaiman Rasid, Fiqih Islam. (Bandung: Sinar Baru Algensindo 2010). 374 
11

 Ibid, 382 
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   ِ  ِ ِِِ ِِِ ِ ِ ِ ِ

ِ ِ  ِ ِ  ِِ ِِ ِ  ِ ِ   ِِِ

ِ ِ ِ ِِِِِ

Artinya: “Hai  sekalian  manusia,  bertaqwalah  kepada  Tuhanmu  yang  

telah menciptakan  kamu  dari  seorang  diri  dan  daripadanya  

Allah menciptakan  istri  dan  dari  pada  keduanya  Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak.” 

 

Sebagaimana tujuan perkawinan yang disebutkan dalam pasal 1 undang-

undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 yaitu untuk membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa, memang pada 

mulanya setiap pasangan suami istri yang melangsungkan perkawinan pasti  

memiliki tujuan yang sama.
12

 

Tetapi,  tidak  selalu  tujuan  perkawinan  itu  dapat  dilaksanakan  sesuai 

cita-cita, walaupun telah diusahakan sedemikian rupa oleh pasangan suami 

istri, jika ada masalah yang mengganggu kerukunan pasangan dan hal ini 

sampai menimbulkan permusuhan maka perceraian pun terjadi.  

Banyak yang melatar belakangi pemicu perselisihan di dalam rumah 

tangga, salah satu pemicu perselisahan atau masalah yang muncul di dalam 

rumah tangga yaitu dari faktor ekonomi, keluarga, lingkungan dan sosial media 

yang sekarang marak digunakan oleh masyarakat. 

Jika dalam sutu keluaga itu sudah tidak terjalin keharmonisan maka 

Islam mengarahkan kepada perceraian. Dengan adanya jalan itu terjadilah 

                                                 
12

 Ibid, 388. 
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ketertiban antara kedua belah pihak, dan supaya masing-masing dapat mencari 

pasangan yang cocok yang dapat mencapai apa yang menjadi cita-cita. 

Talak (cerai) ِالنناح ِقيد ِلحل ِاسم ِالقيدوشرعا ل  adalah melepaskan tali ح 

sedangkan menurut syara’ adalah nama bagi suatu pelepasan tali pernikahan.
13

 

Perceraian merupakan akibat perkawinan dari kurang harmonisnya pasangan 

suami istri yang disebabkan banyak faktor antara lain perselisihan dan 

pertengkaran yang disebabkan adanya konflik antara suami istri.  

Dalam rumah tangga perselisihan dan pertengkaran antara suami dan istri  

adalah merupakan hal yang biasa, tetapi hal inilah yang menjadi awal mula 

terjadinya perceraian.  

Setiap perceraian pasti diawali dengan adanya konflik yang  

menyebabkan ketidak rukunan dalam rumah tangga sehingga tidak tercapai  

esensi dari pernikahan itu sendiri yaitu untuk menciptakan keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah. 

Dalam kaidah Islam perceraian memang tidak dilarang, namun hal ini 

sangatlah dibenci oleh Allah swt. Hal ini juga dikuatkan oleh ayat Alquran 

surat At-Thalaq ayat 1-3: 

   ِ  ِ ِ ِ   ِ   ِِ  ِ ِِ

 ِِ ِِِ ِ ِ   ِِ ِِِ

 ِ  ِ ِِ ِِِِ  ِِِِ ِِ

                                                 
13

Muhammad bin Qasim Al-Ghazy.  Terjemah Fathul Qorib (Surabaya: Al-Hidayah, 2005) 63. 
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 8 

 ِِِِ ِِِِ ِ ِِِِ ِ ِ ِ

  ِِِ  ِ ِ ِِ ِِ

  ِ   ِِِ ِ  ِِِ ِ ِ ِ   ِ

 ِِ ِِِ  ِ  ِ  ِِِِ   ِِ ِِ ِِ

 ِ  ِ ِِ ِ ِِ ِِ ِ  ِِِِِ ِ

 ِ ِِِِ 

Artinya: “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 

dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah 

waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan 

janganlah diizinkan keluar kecuali jika mereka mengerjakan 

perbuatan keji yang jelas.Itulah hukum-hukum Allah, dan 

barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh 

dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 

mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu 

ketentuan yang baru (1). Maka apabila mereka telah mendekati 

akhir iddahnya, maka rujuklah mereka dengan baik atau 

lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 

tegakkan kesaksian itu karena Allah.Demikianlah pengajaran 

itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

membukakan jalan keluar baginya(2). Dan Dia memberinya 

rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barang 

siapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi setiap sesuatu(3). 

Serta perbuatan ini juga tercantum dalam Hadis Nabi Muhmmad yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Yang artinya dari Ibnu Umar, ia 

berkata bahwa Rasulullah Saw telah bersabda . “sesuatu yang halal namun 

dibenci oleh Allah ialah Talaq”. 
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Talak (perceraian) merupakan suatu hal yang melepaskan diri dari ikatan 

pernikahan. Apabila pergaulan suami istri tidak dapat mencapai tujuan-tujuan 

pernikahan maka hal itu akan mengakibatkan perpisahan dua keluarga. 

Penelitian ini saya sebagai peneliti menginginkan mengungkap hal-hal 

yang banyak melatarbelakangi terjadinya talak, diantaranya yaitu media sosial. 

Media sosial adalah media online dengan para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi dan menciptakan isi blog dan jejaring sosial. Andrean 

Kaplan mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi yang 

berbasis internet yang membangun diatas dasar idiologi dan teknologi web.
14

 

Manusia adalah mahluk sosial ungkapan tersebut mengandung arti bahwa 

manusia tidak dapat hidup sendiri, manusia memilki kebutuhan yang mana 

kebutukan itu dapat diperoleh dari kita berinteraksi dengan orang lain.Dalam 

kehidupan sehari-hari manusia tidak luput dari hubungan antar sesama baik 

secara inividu maupun kelompok dan sebagainya hal itu ditak akan pernah 

lepas dengan hubungan interaksi. 

Karena di dalam sebuah perjalanan hidup perlu dengan yang namanya 

bersosialisasi, dengan bersosialisasi maka kehidupan akan lebih mewarnai  

perjalanan hidup seseorang.Terlepas dari manusia sebagai mahluk sosial yang 

sebagian besar saling melengkapi satu sama lainnya, tolong –menolong serta 

bertegur sapa dan menyambung tali persaudaraan yang erat, manusia adalah 

makhluk yang diciptakan paling sempurna dari segala ciptaan Allah. 

                                                 
14

 http://id.m.wikipedia.org wiki/media sosial. (diakses tanggal 24 April 2016) 

http://id.m.wikipedia.org/
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Indonesia yang mayoritas penduduknya beraga Islam tentunya sangat 

paham bahwa di dalam ajaran Islam membangun tali silaturrohmi dengan 

muslim lainnya sangallah dianjurkan. Hal ini di jelaskan dalam ayat Alquran 

surat Ali imron ayat 103: 

 ِ ِِ ِِ  ِِ  ِ ِِ ِ ِِ

 ِ  ِ ِ ِ  ِ  ِ   ِِ ِ  ِِ ِ

  ِ ِ ِِ ِ  ِِِ  ِ ِ ِِِِِ

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai akan nikmat Allah 

kepadamu ketika dahulu (jaman jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu lalu menjadikanlah kamu 

karena Allah orang-orang yang bersaudara”.(Qs.Ali Imron 

103) 

 

Dalam ayat diatas sangat jelas bahwa manusia hususnya orang muslim 

sangat ditekankan di dalam hal silaturrohmi karena dengan hal ini umat Islam 

akan semakin kokoh dan besar. 

Salah satu cara terpenting untuk membangun hubungan interpersonal 

adalah melalui komonikasi. Komonikasi adalah interaksi tatap muka antara dua 

orang atau lebih dimana komonikasi dapat menyampaikan suatu pesan secara 

langsung dan penerima dapat memahami serta menanggapi secara langsung isi 

pesan yang dimaksud. 

Namun terkadang jarak, kesibukan dan keterbatasan waktu yang dimiliki 

masing-masing individu dapat menghalangi pertemuan tatap muka dan 

silaturrohmi. 
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Pada jaman modern sekarang ini, seiring dengan perkembangan 

teknologi dan kemunculan berbagai alat komonikasi dapat semakin 

memudahkan manusia berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Komonikasi dapat dilakukan dengan alat-alat yang semakin canggih. 

Handpone salah satu alat penyambung komonikasi yang sudah banyak 

digunakan orang masyarakat sekarang, semakin majunya jaman semakin maju 

pula kecanggihan yang dimiliki oleh handpone contohnya adalah bbm, 

facebook, twiter dan lain sebagianya. Hal ini merupakan prangkat yang ada di 

dalam handpone. 

Alat ini sangat membantu orang-orang untuk saling berhubungan dan 

berkomunikasi dengan kerabat yang jauh ataupun dekat. Alat komunikasi ini 

juga banyak menawarkan kelebihan-kelebihan di dalamnya. Baik hanya 

sekedar mendengarkan suara bahkan bisa menampilkan wajah seseorang yang 

diajak berkomunikasi. 

Media sosial yang banyak rang menyebutnya sosmed sangat membantu 

penggunanya untuk saling berhubungan dan berkomonikasi. Facebook, bbm 

adalah dua dari media sosial yang banyak digunakan oleh masarakat luas 

khususnya di wilayah Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso. 

Kedua alat ini sangat marak digunakan selain dari urusan bisnis, 

informasi, alat ini juga bisa mencari dan menambah teman baik teman yang 

dikenal ataupun yang akan dikenalinya. Dengan alat-alat ini seseorang akan 

bisa lebih luas mencari hungan di media maya . 
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Dengan alat ini pula seseorang dapat bisa bertegur sapa, mencari 

hubungan bisnis bahkan banyak pula yang memanfaatkan dengan mencari 

pasangan hidup. Terkadang suatu hal ini diawali dengan saling sapa, mengisi 

komentar dan lain sebagainya. 

Dengan semakin canggihnya media sosial semakin besar pula dampak 

yang ditimbulkan di dalamnya, satu di antara ialah maraknya perselingkuhan 

yang diawali dari perkenalan melalui sosial media. Dari perslingkuhan 

kemudian munculah sebuah perselisihan dan pertikaian yang terjadi di dalam 

rumah tangga. 

Menurut wawancara yang saya lakukan di bagian humas Pengadilan 

Agama (PA) Kabupaten Bondowoso, 10% peceraian yang terjadi diwilayah ini 

merupakan dampak dari perselingkuhan yang dialawali oleh perkenalan di 

media sosial. “kebanyakan yang cerai akabitat ketahuan selingkuh itu ya dari 

itu fb,sms dan bbm.”tutur beliau.
15

 

Dan bukan beliau yang mengatakan hal tersebut, Aminullah selaku 

mudin diwilayah Desa Kerang kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

mengatakan, “kalau di desa Kerang ini kebanyakan masyarakatnya yang datang 

dan mengatakan ingin bercerai ya biasanya karena faktor ekonomi terus akabat 

perjodohan dan selingkuh”.
16

 

Meskipun banyak masyarakat mengetahui dampak media sosial, namun 

masyarakat hususnya di wilayah Desa Kerang kecamatan Sukosari kabupaten 

                                                 
15

 Saiful. Bagian Humas PA Bondowoso Wawancara (Wawancara tanggal 15 Juni 2016) 
16

 Aminullah, selaku Mudin di Desa Kerang Wawancara (Wawancara tanggal 7 Juni 2016) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 13 

Bondowoso kurang begitu peka dalam menanggapi dampak yang ditimbulkan 

dan hal ini juga masih marak terjadi di wilayah tersebut. 

Dalam latar belakang diatas penulis ingin memberikan beberapa 

pandangan dan gambaran terhadap dampak yang diakibatkan oleh media sosial, 

khususnya di wilayah Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso. Namun peneliti membatasi terhadap kajian yang di teliti yaitu 

meliputi media handpone, facebook dan bbm. 

Kesimpulannya masyarakat masih butuh tentang bagaimana semestinya 

media sosial digunakan dan mengetahui seberapa besar dampak yang 

diakibatkan oleh penyalahgunaan media sosial di kalangan rumah tangga. 

Memalui latar belakang masalah diatas peneliti menemukan beberapa 

faktor dan permasalahan  yang  terjadi di kalangan  masyarakat  sehingga 

peneliti perlu adanya penelitian khusus di desa Kerang Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah merupakan hal yang sangat penting dalam 

penelitian, karena masalah merupakan obyek yang hendak diteliti dan perlu 

pemecahan serta solusinya. 

1. Apa saja yang menjadi latar belakang masalah perceraian yang terjadi di 

Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso? 

2. Bagaimana dampak media sosial dalam kasus perceraian di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso?   
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini mengungkapkan keinginan peneliti untuk member 

pemahaman dan memperoleh jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Adapun 

tujuan yang dihasilkan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan dampak media sosial dalam kasus perceraian di desa 

Kerang kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso.  

2. Mendiskripsikan  yang melatar belakangi maslah perceraian yang terjdi di 

desa Kerang kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

Mamfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, 

seperti kegunaan pada penulis, intansi dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kegunaan peneliti harus teoritis.
17

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan wawasan 

kepada pihak yang membutuhkan dalam mengangkat masalah yang sama. 

Serta menambah keilmuan dalam aspek hukum keluarga, khususnya yang 

berkenaan dengan dampak media sosial dan kasus perceraian yang terjadi di 

wilayah Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

 

 

 

                                                 
17

 Tim Penyusun Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Jember. STAIN Jember 2013). 45 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini di jadikan sebagai informasi atau suatu pertimbangan 

bagi masyarakat yang menggunakan media sosial. 

b. Bagi lembaga IAIN Jember 

Bagi lembaga IAIN Jember penelitian ini semoga menjadi koleksi 

atau sebagai rujuan tentang perceraian yang diakibatkan oleh media 

sosial pada prodi  Ahwalus Syaksiyah yang akan datang 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan menambah pengetahuan, wawasan serta 

informasi dan pembaca hususnya dalam perkara cerai. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah yaitu berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian.
18

 

1. Dampak 

Dampak ialah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat.
19

 

2. Media Sosial 

Media sosial adalah media online, dengan para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial. 

                                                 
18

 ibid 
19

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online(diambil tanggal 24 April 2016) 
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Andrian Kaplan mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok 

aplikasi yang berbasis internet yang memebangun diatas dasar ideologidan 

teknologi wab.
20

 

3. Kasus 

Kasus adalah keadaan yang sebenarnya dari suatu urusan atau perkara 

yang berhubungan dengan seseorang atau suatu hal.
21

 

4. Perceraian 

Talak (perceraian) merupakan suatu hal yang melepaskan diri dari ikatan 

pernikahan. Apabila pergaulan suami istri tidak dapat mencapai tujuan-tujuan 

pernikahan maka hal itu akan mengakibatkan perpisahan dua keluarga.َ 

Talak (cerai) ُّ كَاح ُّ قَيْد ُّ ل حَل ُّ اسْم ُّ وَشَرْعًا الْقَيْد ُّ حَل
 adalah melepaskan tali الن 

sedangkan menurut syarak, adalah nama bagi suatu pelepasan tali pernikahan.
22

 

Perceraian merupakan akibat perkawinan dari kurang harmonisnya 

pasangan suami istri yang disebabkan banyak faktor antara lain perselisihan 

dan pertengkaran yang disebabkan adanya konflik antara suami istri.  

Dalam rumah tangga perselisihan dan pertengkaran antara suami dan istri 

adalah merupakan hal yang biasa, tetapi hal inilah yang menjadi awal mula 

terjadinya perceraian. 

Setiap perceraian diawali dengan adanya konflik yang menyebabkan  

ketidak rukunan dalam rumah tangga sehingga tidak tercapai esensi dari  

                                                 
20

 ibid 
21

 Ibid (diambil tanggal 26 juli 2016) 
22

 Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, Terjemah Fathul Qorib, (Surabaya: Al-Hidayah) 63 
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pernikahan itu sendiri yaitu untuk menciptakan keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini memberi ganbaran secara global 

tentang dari satu bab ke bab yang lain yang dijadikan sebagai rujukan 

sehinggga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan menaggapi isinya 

untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dari satu bab sampai ke bab terahir yaitu 

sebagai berikut. 

BAB I berisi pendahuluan yang dijadikan sebagai pijakan awal oleh 

peneliti yang meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian, difinisi istilah 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi pada bab ini memberi 

gambaran secara global akan isi dari penelitian ini. 

BAB II dalam bab ini akan dipaparkan oleh peneliti mengenai kajian 

kepustakaan terkait dengan kajian terdahulu yang terkain dengan penelitian ini 

serta dengan data refrensi skripsi yang berhubungan deengan penelitian ini. 

BAB III dalam bab ini memeberi gamabaran akan metode penelitian 

yang berhubungan dengan penelitian ini yang berisiskan tentang pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tehnik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data. 

BAB IV dalam bab ini berisikan tentang penyajian data dan analisis data 

yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan dalam peneletian. 
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BAB V dalam bab ini berisi tentang penutup yang berisikan tentang 

kesipulan dari hasil penelitian dan saran-saran terhadap pihak yang terkait 

dengan penelitian ini baik dari dosen pembimbing maupun para teman 

mahasiswa. 
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BAB II 

PENELITIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Sosial 

Media Dengan Kepuasan Hubungan Interpersonal”. Muchimah (11350021) 

fakultas syariah al-ahwal al-syaksiyah UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2015. 

Kesimpulan umumnya Indonesia merupakan merupakan negara yang memiliki 

pengguna internet terbesar di Asia Tenggara. 

Internet di Indonesia saat ini menjadi kebutuhan primer bagi 

penggunanya. Perkembangan media sosial juga menjadi salah satu faktor 

penting besarnya pengguna internet di negeri ini. Selain itu berdasarkan survie 

data global web indek, Indonesia memimpin prosentase pengguna media sosial 

untuk facebook, twitter dan google. Disebutkan bahwa 96% pengguna internet 

di Indonesia memiliki akun facebook, 84 persen memiliki akun twitter dan 83 

persen memiliki akun google. 

Berdasarkan penelitian diatas dengan mengacu kepada permasalahan 

yang ada maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Disimpulkan bahwa perkembangan teknologi dan komunikasi dengan 

adanya media sosial menimbulkan perubahan dalam komunikasi yang pada 

awalnya komunikasi dilakukan dengan cara bertatap muka namun di jaman 

modern sekarang ini komunikasi juga dilakukan melalui media sosial. 

Perasaan senang dalam berkomunikasi melalui media sosial membuat 

orang tersebut melakukan perbuatan tersebut secara berulang-ulang, sehingga 

19 
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diprediksikan akan berpengaruh kepada kepuasan hubungan interpersional 

yang sedang dijalani. 

Dengan demikian muncul pertanyaan, “Apakah ada hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan kepuasan hubungan 

interpersional?”. 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian 

dengan Alasan Ekonomi dan Kekerasa Dalam Rumah Tangga” (studi putusan 

pengadilan Yogyakarta nomor 0544/pdt.G/PA YK). Fakih Asyadullah 

(09350082) Fakultas Al-ahwal As-syaksyhiyah UIN Sunan Kali Jaga 

Jogjakarta. Hasil penelitian bahwa dasar hukum dan pertimbangan hukum 

dalam penyelesaian perkara perceraian dengan alasan kekerasan dalam rumah 

tangga dan ekonomi pada nomor 0544/pdt.G/2011/PA YK dengan 

mengutamakan kemaslahatan, yaitu hakim menghindari adanya kemudharatan 

antar penggugat dan tergugat jika perkawinan dilanjutkan. 

Dasar hukum dan pertimbangan hakim yang digunankan dalam memutus 

perkara nomor 0544/pdt.G/2011/PA YK tentang perceraian dengan alasan 

ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga. 

Sesuai dengan hukum normatif dan yuridis, dasar hukum yang di 

gunakan oleh majlis hakim: Q.S.Ar-Ruum (30):21, pasal 39 ayat 1 dan 2 

undang-undang nomor 1 tahun 1974 kompilasi hukum Islam tentang 

perkawinan. 

Skripsi yang berjudul “Pengauh Sosial Media (Facebook) Terhadap 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Alaudin Makasar”. Muhammad 
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Abrori (08350023) Fakultas Ilmu Sosial Komunikasi Universitas Alaudin 

Makasar. Menjelaskan facebook adalah salah satu medial sosial yang sangat 

terkenal, dengan facebook kita dapat berhubungan dengan orang di seluruh 

dunia. 

Di Facebook kita dapat memunculkan profil diri lengkap dengan foto-

foto, bersosialisasi dengan orang-orang yang mempunyai hobi sama, menjadi 

fans artis, berbagi cerita dan kegiatan, atau chatting online dengan pengguna 

lain. Dewasa ini facebook banyak memiliki kelebihan dan juga kekurangannya, 

kelebihannya adalah bukan hanya menambah atau memperbanyak teman tetapi 

juga mempererat hubungan persahabatan. 

Pertemanan, kekeluargaan, bahkan ahir-ahir terdapat tren baru yaitu 

online shop yang semakin memanjakan pengguna facebook dengan dapat 

berbelanja dengan hanya menggunakan facebook. Kekurangannya adalah 

banyak orang yang menyalahgunakan facebook sebagai alat untuk menipu 

orang dan juga beberapa tindak kejahatan atau kriminal, seperti yang di 

beritakan di televisi tentang prostitusi, pemerkosaan, dan penculikan yang 

berawal dari Facebook. 

Merasakan pengaruh media sosial (facebook) yang besar baik mahasiswa 

ilmu komunikasi universitas Alaudin Makasar terhadap facebook karena 

kemudahan dalam mengakses facebook itu sendiri. 

Jika mahasiswa Ilmu Komunikasi Universiatas Alaudin Makasar terus 

menerus mengakses facebook tanpa mengenal stuasi maka akan berpengaruh 

buruk, misalnya pada saat proses perkuliahan sedang berlangsung di dalam 
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kelas, terus mahaiswa turus saja mengakses facebook maka fokus mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan akan terganggu. 

Jika masalah ini terus menerus dibiarkan maka akan mengakibatkan 

ketergantungan mahasiswa terhadap Facebook, maka mahasiswa akan malas 

dan tidak membagi waktu kapan waktu belajar dan kapan waktu bermain 

facebook. Pembahasan ini peneliti ingin menjelaskan terhadap letak persamaan 

dan perbedaan terkait masalah media sosial yang berkaitan dengan perceraian. 

Persamaan di dalam penelitian terdahulu memiliki pembahasan yang 

berkaitan dengan terjadinya percerian yang salah satu penyebabnya adalah 

media sosial. Sedangkan letak perbedaanya terletak pada fokus masalah 

penelitiannya, dimana peneliti lebih mengerucutkan kembali terhadap dampak-

dampak yang ditimbulkan atau yang diakibatkan oleh media sosial yang ahir-

ahir ini menjadi tren di kalangan masyarakat luas, khususnya di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

B. Kajian Teori 

1. Nikah 

Di dalam Kitab I’anatut Tholibin dijelaskan bahwa nikah adalah  

تنا كحت الاشجار اذا تمايلت  قولهموةو لغة الضم والا جتهاع ومنه 

 وانتضم بعظها الى بعض

Artinya : pernikahan di tinjau dari etemoligi bahasa ialah berkumpul atau 

menyatu, seperti halnya menyatunya pepohonan ketika saling 

condong dan menyatunya batang pohon satu kepada yang yang 

lain. 
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Sedangkan nikah secara syari (termenologi) ialah  

حقيقة فئي العقد  وهواباحة وطء بلفظ انكاح اوتز وشرعا عقد يتضمن 

 مجاز في الوطء علي الصحيح

Artinya: “Nikah adalah sebuah akad yang mengandung diperbolehkannya 

bersetubuh dengan menggunakan lafal انكاح atau  ini  تزويج

merupakan pengertian secara hakiki (hakikat) dalam akad dan 

sebagai arti pengkiasan didalam bersetubuh menurut pendapat 

kaul shohih”.
23

 

Sedangkan pernikahan menurut kompilasi hukum Islam yang 

tercantum pada bab II pasal 2 menyebutkan bahwa pernikahan atau 

perkawinan menurut hukum Islam yaitu akad yang sangat kuat atau 

miitsaaqan gholiidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah. 

Sedangkan pasal 3 menyebutkan bahwa penikahan berjuang untuk 

menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
24

 

Sedangkan nikah menurut figh Islam mengatakan bahwa nikah 

merupakan salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan 

atau masyarakat yang sempurna.
25

 

Pernikah itu bukan hanya saja merupakan satu jalan yang amat mulia 

untuk mengatu rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang 

                                                 
23

 Abi bakir Al –Mashur bil Syayid Bakir,Ianat Tholibin (surabaya,Alhidayah) 245-255 
24

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Pressendo. 2015) 114 
25

 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam (Bandung: Sinar Baru Elgensindo, 2010) 374 
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sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan dengan satu kaum dengan kaum 

lainnya. 

Rasulallah saw bersabda : 

 بالمالزز ياءتينكمجوا النشاء فانهن عن عائشة تزو 

Artinya: “Aisyah Nikahilah oleh mu kaum wanita itu, maka sesungguhnya 

mereka akan mendapatkan harta (rizeki) bagi kamu.” (Riwayat 

Hakim dan Abu Daud).
26

 

Dari literatur-literatur diatas kita sudah banyak tau tentang makna dari 

sebuah pernikahan itu sendiri, kita tahu bahwa sebuah pernikahan merukan 

awal dari proses perjalan hidup yang sebenarnya. 

Dari sebuah pernikahan pula manusia dapat menjalani hidup 

bermasyarakat, pernikahan pulalah yang menciptakan Islam semakin kuat 

dan kokoh, karena dari sebuah pernikahan akan mendapatkan keturunan 

yang akan melanjutkan Islam kedepannya. 

Di dalam agama Islam pernikahan memiliki ketentuan-ketentuan serta 

syara-syarat yang mendasarinya, karena pernikahan merupakan kegiatan 

yang sangat sakral dan akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak. 

Adapun ketentuan-ketentuan dalam nikah meliputi dua yaitu syarat dan 

rukun nikah. 

 

 

 

 

                                                 
26

 Ibid.375 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 25 

a. Dasar Hukum Pernikahan 

Dasar hukum pernikahan terdaat pada Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 

                        

                         

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan 

menjadikannya antaramu kasih sayang. sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda rasa kasih sayang”. 

(Q.S.Ar-Rum ayat 21)
27

 

b. Hukum Pernikahan 

Dalam Kitab Fathul Qorib dijelaskan hukum-hukum yang 

mendasari terjadinya pernikahan. 

 nikah itu sunnah bagi orang yang hajad والنكاح مستحب لمن يحتاج الية (1

padanya. Sebab keinginan nafsunya kuat untuk menikah dan sudah 

tersedia mahar, misalnya untuk membayar mahar dan memberi nafkah 

terhadap calon istrinya.
28

 

2) Jaiz (diperbolehkan), pada asalnya hukum nikah memang boleh atau 

atas dasar kemauan, jika dalam sifat seseorang ada keinginan untuk 

tidak menikah maka Islam tidak memberikan tanggungan apapun 

terhap orang tersebut. 

3) Wajib bagi orang yang mampu memberikan nafkah dan dia takut 

terjebak pada kejahatan (zina). Seseorang dikatakan wajib menikah 

                                                 
27

 Qur’an Surat Ar-Rum Ayat 21 
28

 Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, Fathul Qorib (Surabaya: Al-Hidayah, 2002) 24. 
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jika seseorang tersebut sudah mampu membina dan menjadi imam 

bagi keluaraganya dan dikhawatirkan terjerumus terhadap jurang 

perzinahan. 

4) Makruh bagi orang yang tidak mampu memberikan nafkah, 

maksudnya ialah seseorang sudah dianggap mampu menjalin 

pernikahan namaun tidak mampu memberikan jaminan terhadap 

keluarganya. 

5) Haram bagi orang yang berniat akan menyakiti perempuan yang 

dinikahinya. seseorang dikatan haram menikah jika seseorang berniat 

menyakiti dan menyiksa perempuan di dalam pernikahannya.
29

 

c. Rukun Nikah 

Di dalam sebuah penikahan Islam memberikan rukun-rukun yang 

melandasi pernikahan, adapun rukun nikah antar lain: 

Menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam) di Indonesia mengatakan 

bahwa rukun nikah ialah pada Pasal 14 bahwa untuk melaksanakan 

perkawinan harus ada calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang 

saksi serta Ijab dan Kabul.
30

 

Di dalam literatur lain juga dibahas mengenai syarat dan rukun di 

dalam pernikahan, diantaranya; 

1) Sigat (akad) 

Yaitu prkataan dari pihak wali perempuan, seperti kata wali, 

“saya nikahkan engkau dengan anak perempuan saya yang 

                                                 
29

 Sulaiman Radjid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010) 381-382 
30

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. 116 
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bernama.......(nama anak perempuannya)”. Kemudian jawab mempelai 

laki-laki, “saya terima nikah dan kawinnya.....(nama calon istri)”. 

Namun tidak sah akad nikahnya kecuali dengan lafaz nikah, 

tazwil, atau terjemahan dari keduanya. 

2) Wali (Wali si Perempuan) 

Menuru kompilasi hukum Islam di Indonesia bagian ketiga pada 

pasal 19 menyatakan bahwa, wali nikah dalam perkawinan merupakan 

rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang 

bertindak untuk menikahinya. 

Pasal 20 ayat 1 mengatakan, yang bertindak sebagai wali nikah 

ialah seorang laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam yakni 

muslim, akil dan baligh. 

Ayat 2, wali nikah terdiri dari wali nasab dan wali hakim. 

Sedangkan pasal 21 ayat 1 berbunyi Wali nasab terdiri dari empat 

kelompok dalam urutan kedudukan, kelompok yang satu didahulukan 

dari kelompok yang lain sesual rat tidaknya susunan kekerabatan 

dengan calon mempelai wanita. 

Pasal 22 berbunyi apabila wali nikah yang paling berhak, 

urutannya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah atau oleh karena 

wali nikah itu menderita tuna wicara, tuna rungu, atau sudah uzur, 

maka hak menjadi wali bergeser kepada wali nikah yang lain menurut 

derajat berikutnya. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 28 

Pasal 23 berbunyi: 

1) Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali 

nasab tidak ada atau tidak mungkin menghadinya atau tidak 

mengetahui tempat tinggalnya atau goib atau adlal atau enggan. 

2) Dalam hal wali adalah atau enggan maka hakim baru dapat 

bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusan pengadilan agama 

tentang wali tersebut.
31

 

3) Dua orang saksi 

Dalam perspektif KHI menyebutkan pada pasal 24 bberbunyi: 

1. Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah. 

2. Setiap perkawinan harus disaksiakan dua orang saksi. 

Pada pasal 25 disbutkan bahwa yang dapat dituntuk sebagai 

saksi di dalam perkawinan ialah seorang laki-laki Muslim, adil, akil 

baligh, tidak terganggu ingatannya dan tidak tuna rungu atau tuli.
32

 

Dari beberapa pemaparan diatas tentunya kita selaku warga 

Negara Indonesia yang hidup di wilayah hukum pasti akan dapat 

mengerti dan memahami terhadap makna yang tersirat di dalamnya. 

Agama Islam dalam mengatur dan menjalankan syariatnya 

sangat berhati-hari, karena kita tahu agama Islam adalah agama 

Rohmatal alamin. Islam memberi ketentuan-ketentuan di dalamnya 

tentunya ada maksud dan tujuan, selain akan ada maafaat yang akan 

                                                 
31

Ibid 118-119 
32

 Ibid 119 
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kita rasakan Islam juga merupakan agama yang sempurna dari agama-

agama sebelumnya. 

d. Tujuan Pernikahan 

Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan salah satu sunnah 

kauniyah Allah swt. yang tidak bisa dihindari oleh manusia. Allah 

berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 49: 

                     

Artinya: “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kalian mengingat kebesaran Allah”.
33

 

Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ketenangan, 

ketentraman, kelembutan, kasih sayang, perpaduan, pengertian, 

penyatuan antara laki-laki dan wanita. Oleh karenanya, Islam sangat 

menganjurkan kaum muslimin untuk menikah dan memberikan perhatian 

khusus kepadanya. Islam menuntut generasi muda Islam agar segera 

menikah jika sudah mampu melakukannya.  

2. Talak 

a. Pengertian Talak 

Talak ialah وشرعا اسم لحل قيد النكاح  sebuah nama yang dipakai 

untuk memutuskan tali pernikahan.
34

 Perceraian pada dasarnya 

merupakan peristiwa hukum darisuatu kejadian yang akan menimbulkan 

dan menghilangkan hak maupun kewajiban. Perceraian menurut adat 

                                                 
33

 Q.S.Az-zdariyat ayat 49 
34

 Tausih ala Ibnu Qosim, Qutul Habibil Gharib (Surabaya: Imarotillah, 2008) 213 
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adalah merupakan peristiwa luar biasa, sebuah problema sosial dan 

yuridis yang penting dalam kebanyakan daerah. 

Perceraian merupakan salah satu peristiwa yang dapat terjadi dalam 

suatu perkawinan, perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan 

putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan. 

Menurut pasal 209 kitab undang-undang Hukum Perdata 

menyebutkan berbagai alasan yang dapat mengakibatkan perceraian, 

terdiriatas: 

1) Zinah atau Overspel 

2) Meninggalkan tempat tinggal bersama dengan itikad jahat. 

3) Penghukuman dengan hukuman penjara lima tahun lamanya atau 

dengan hukuman yang lebih berat, yang diucapkan setelah 

perkawinan. 

4) Melukai berat atau menganiaya, dilakukan oleh si suami atau si istri 

terhadap istri atau suaminya, yang demikian, sehingga membahayakan 

jiwa pihak yang dilukai atau dianiaya, sehingga mengakibatkan luka-

luka yang membahayakan. 

Sebagai peristiwa hukum, perceraian mempunyai hubungan yang 

erat dengan sikap tindak dalam hukum yang berupa tanggung jawab 

yaitu tanggung jawab (Responsibility) terhadap pihaklain.
35

 

Pada pasal 117 mengatakan perceraian ialah ikrar suami di hadapan 

sidang pengadilan agama yang menjadi salah satu sebab putusnya 

                                                 
35

 Hukum Perdata Online.(UU pasal 209 tentang perceraian) diambil tanggal  25 juli 2016 
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perkawinan, dengan cara sebagaimana dimaksud dalam pasal 129, 130 

dan 131.
36

 

Apabila pergaulan suami istri tidak dapat mencapai tujuan-tujuan 

dari pernikahan, maka hal itu akan mengakibatkan perpisahan dua 

keluarga. Karena tidak adanya kesepakatan antara suami dan istri, maka 

Allah dengan segala bentuk keadilannya dibukanya jalan keluar dari 

segala kerusahan itu, yakni pintu perceraian. 

Dengan adanya jalan keluar tersebut menjadikan ketertiban dan 

kesejahteraan serta ketentraman antara kedua belah pihak. Dan supaya 

keduanya mencari pasangan yang cocok yang dapat mencapai apa yang 

di cita-citakan. 

b. Dasar Perceraian 

Dalam kaidah Islam perceraian memang tidak dilarang, namun hal 

ini sangatlah dibenci oleh Allah swt. Dan hal ini juga dikuatkan oleh ayat 

Al-Qur’an surat At-Thalaq ayat 1-3: 

                          

                    

                      

                       

                

                                                 
36

 Abdurrahman. Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia. 140-141 
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Artinya: “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 

dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah 

waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan 

janganlah diizinkan keluar kecuali jika mereka mengerjakan 

perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan 

barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh 

dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 

mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu 

ketentuan yang baru(1). Maka apabila mereka telah mendekati 

akhir iddahnya, maka rujuklah mereka dengan baik atau 

lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 

tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran 

itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

membkakan jalan keluar baginya(2). Dan Dia memberinya 

rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barang 

siapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi setiap sesuatu(3).
37

 

c. Hukum Perceraian 

Memang tidak terdapat dalam Alquran ayat-ayat yang menyuruh 

atau melarang eksistensi perceraian itu, sedangkan untuk perkawinan 

ditemukan beberapa ayat yang menyuruh melakukannya. Meskipun 

banyak ayat Alquran yang mengatur talak tetapi isinya hanya sekedar 

                                                 
37

 Al-Qur’an surat At-Thalaq ayat 1-3 
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mengatur bila talak itu terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan atau 

larangan.
38

 Kalau mau mentalak seharusnya sewaktu istri itu berbeda 

dalam keadaan yang siap untuk memasuki masa iddah. 

Dalam hal ini hukum talak dbagi sebagai berikut.
39

  

1) Nadab atau sunnah, yaitu dalam keadaan rumah tangga sudah tidak 

dapat dilanjutkan dan seandainya dipertahankan juga kemudaratan 

yang lebih banyak akan timbul. 

2) Mubah atau boleh saja dilakukan bila memang perlu terjadi perceraian 

dan tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan perceraian itu 

sedangkan manfaatnya juga ada kelihatannya;  

3) Wajib atau mesti dilakukan yaitu perceraian yang mesti dilakukan 

oleh hakim terhadap seseorang yang telah bersumpah untuk tidak 

menggauli istrinya sampai masa tertentu, sedangkan ia tidak mau pula 

membayar kafarat sumpah agar ia dapat bergaul dengan istrinya. 

Tindakan itu memudharatkan istrinya.  

4) Haram talak itu dilakukan tanpa alasan, sedangkan istri dalam keadaan 

haid atau suci yang dalam masa itu ia telah digauli. 

d. Lafazd Talak 

Kalimat yang dipakai untuk talak ada dua macam : 

1) Sarih (Terang) 

Yaitu kalimat yang tidak ragu-ragu lagi bahwa yang dimaksud 

tersebut adalah memutuskan ikatan perkawinan, seperti yang di 

                                                 
38

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006) 200 
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 Ibid., 201 
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katakan si suami “ Engkau saya ceraikan”, dan kalimat sarinh ini tidak 

perlu dengan niat. 

Setelah si suami mengucap kalimat tersebut maka secara 

otomatik kalimat tersebut memutus terhadap ikatan pernikahan dan 

pernikahannya gugur. 

2) Kinayah (Sendirian) 

Yaitu kalimat yang masih ragu-ragu, boleh diartikan untuk 

menceraikan nikah atau yang lainnya, seperti kata “pulang engkau ke 

rumah orang tuamu”, dalam hal ini kalimat yang di ucapkan masih 

ragu-ragu dalam memutuskan ikatan pernikahan.
40

 

e. Ta’liq Talak 

Menta’loq talak sama halnya hukumnya dengan talak tunai, yaitu 

makruh, ini menurut hukum yang asal. Tetapi kalau adanya ta’liq talak 

itu akan membawa kerusakan (kekacauan), sudah tentu hukumnya 

menjadi terlarang (haram). 

Apabila kita selidiki pada sebagian umat Islam, sungguh dengan 

sangat sayang dan kecewa hati kita memikirkan ta’liq yang telah berlaku 

di Indonesia ini. 

Barang siapa yang menikah dianjurkan menta’liq talak istrinya 

yang baru dinikahinya itu. Sedangkan keadaan yang terjadi karena 

beberapa macam ta’liq talak yang dianjurkan amat sangat menyedihkan 

terhadap kita umat Islam. 

                                                 
40

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam(Surabaya: Sinar Baru Algensindo, 2010) 403 
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Kejadian semacam ini juga bisa mendatangkan yang tidak 

diinginkan, karena kurangnya keinsyafan yang memberi hukum, serta 

sangat kurang pengetahuannya.
41

 

Kami terangkan hal ini karena besar harapan kami, mudah-

mudahan perubahan yang baik dalam negara merdeka ini kiranya 

memberikan perubahan pola terhapusnya ta’liq yang memang sengaja di 

adakan oleh penjajah untuk mengacaukan dan menjatuhkan kita dari 

agama kita sendiri. 

f. Macam-macam Talak 

Di dalam berbagai kitab dan buku-buku yang berkenaan dengan 

bab talak ini diungkap barbagai macam istilah yang terkait dengan 

perceraian yang terjadi antara suami dan istri, diantaranya adalah
42

: 

1) Khulu’ 

2) Ila’ 

3) Zihar 

4) Li’an 

Tetapi kesemuanya itu dapat dilakukan apabila dalam keadaan 

darurat, baik atas inesiatif suami atau istri. 

g. Dampak-dampak dalam perceraian 

Di dalam sebuah akbit yang dimunculkan pasti ada dampak yang 

akan di timbulkan, diantara dampak yang di timbulkan antara lain: 

                                                 
41

 Ibid, 103 
42

 Anika Farida, Sumarsih Anwar dkk. Perempuan dalam Perkawinan dan Perceraian di Berbagai 

Komunitas dan Adat. (Jakarta: Departemen Agama RI. Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama, 2007) 20. 
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1) Dampak Negatif Perceraian 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh pasangan ketika cerai 

sangat kompleks sekali, diantaranya.
43

 

a) Traumatis pada salah satu pasangan 

Traumatis pada salah satu pasangan hidup Individu yang 

telah berupaya sungguh-sungguh dalam menjalankan kehidupan 

pernikahan dan ternyata harus berakhir dalam perceraian, akan 

dirasakan kesedihan, kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, tidak 

tentram, dan khawatir dalam diri.  

b) Traumatis pada anak Anak-anak  

Traumatis pada anak anak-anak yang ditinggalkan orang tua 

yang bercerai juga merasakan dampak negatif. Mereka mempunyai 

pandangan yang negatif terhadap pernikahan, mereka akan merasa 

takut mencari pasangan hidupnya, takut menikah sebab merasa 

dibayang-bayangi kekhawatiran jika perceraian itu juga terjadi 

pada dirinya. 

c) Ketidak setabilan hidup dalam bekerja 

Setelah bercerai, individu merasakan dampak psikologis yang 

tidak stabil. Ketidakstabilan psikologis ditandai oleh perasaan tidak 

nyaman, tidak tentram, gelisah, takut, khawatir, dan marah. 

Akibatnya secara fisiologis mereka tidak dapat tidur dan tidak 

                                                 
43

 A. Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: Grasindo, 2003) 168. 
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dapat berkosentrasi dalam bekerja sehingga menggagu kehidupan 

kerjanya 

2) Dampak Positif Perceraian 

Dampak positif yang dibuahkan dari perceraian juga cukup baik 

dalam perkembangan anak serta konsekuensi antar pasangan bisa 

terkurangi, diantaranya dampak positifnya.
44

 

a) Bagi mantan suami/ istri merasa bebas dari tekanan, kesengsaran 

dan kekerasan.  

b) Mantan suami/istri bisa bekerja dan hasilnya untuk dirinya sendiri 

dan anak   

c) Anak menjadi lebih mandiri  

d) Anak mempunyai kemampuan untuk bertahan  

e) Beberapa anak menjadi lebih kuat dan bangkit    

h. Faktor-faktor pemicu terjadinya perceraian 

Dalam kehidupan rumah tangga pasti terjadi permasalahan, tetapi 

permasalahan tersebut seharusnya tidak berujung pada sebuah perceraian. 

Antara suami istri harus mampu mempertahankan keharmonisan dan 

keutuhan keluarganya. Faktor penyebab terjadinya perceraian 

diantaranya.  

1. Faktor Ekonomi  

Faktor ekonomi erat kaitannya dengan pendapatan yang 

dihasilkan oleh suatu keluarga. Keluarga dipandang sebagai unit yang 

                                                 
44

 Anik Farida, Perempuan dalam Sistem Perkawinan dan Perceraian di Berbagai komunitas dan 

adat, 59-61 
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mampu memberikan kepuasan lahir dan batin sebagai pemenuh segala 

kebutuhan tiap anggota keluarga tersebut.  

Nafkah (nafaqah) merupakan suatu kewajiban suami terhadap 

istrinya dalam bentuk materi. Hukum membayar nafkah untuk istri, 

baik dalam bentuk perbelanjaan, pakaian adalah wajib. Kewajiban itu 

bukan disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupan 

rumah tangga, tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa 

melihat kepada keadaan istri. Bahkan di antara ulama Syi’ah 

menetapkan bahwa meskipun istri orang kaya dan tidak memerlukan 

bantuan bisa dari suami, namun suami tetap wajib membayar 

nafkah.
45

 

2. Faktor Ketidak Percayaan 

Mencurigai pasangan adalah sebuah penyakit yang harus diobati 

karena ini akan menimbulkan prasangka buruk, menuduh, dan fitnah 

dalam keluarga.
46

 Sifat ini biasanya dimiliki oleh pasangan yang 

protektif. 

3. Faktor Pernikahan Usia Dini 

Pernikahan dini dinilai jadi salah satu penyebab utama terus 

meningkatnya angka perceraian di Indonesia. Sejauh ini praktik 

tersebut masih marak terjadi di Indonesia. 

                                                 
45

 Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat Dan Undang-

Undang Perkawinan. 166 
46

  http://www.pelangiblog.com/2014/12/11-penyebab-umum-terjadi-perceraian.html (diakses, 03 

oktober 2016) 

http://www.pelangiblog.com/2014/12/11-penyebab-umum-terjadi-perceraian.html
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Terbukti dengan angka perceraian sebesar 473 tahun 2016 di 

radar sampit. angka perceraian dipengaruhi oleh kurang stabilnya 

emosional pasangan muda. Selain itu, faktor ekonomi dan sulitnya 

lapangan kerja menjadi pemicunya
47

. 

4. Gangguan Pihak lain 

Yang dimaksud gangguan pihak lain dalam hal ini adalah 

perselingkuhan. Dari hasil penelitian faktor penyebab perselingkuhan 

dalam perkawinan di Desa Batur. Banyak faktor yang menyebabkan 

pasangan suami istri memiliki wanita idaman dan pria idaman lain 

dari rumah tangganya, antara lain disebabkan karena faktor ekonomi 

dan krisis akhlak. Kurangnya pemahaman agama tentang hak dan 

kewajiban suami istri, membuat mereka tidak faham akan tujuan dari 

suatu perkawinan itu sendiri. Mereka hanya memandang bahwa tujuan 

perkawinan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan biologis tanpa 

memperhatikan pada tujuan yang bersifat ibadah.  

5. Faktor Perselisihan 

Faktor perselisihan ini juga menempati peringkat pertama 

sebagai faktor penyebab perceraian di Desa kerang sama dengan 

faktor ekonomi. Kebanyakan responden menjawab bahwa perselisihan 

yang terjadi diawali dengan hal yang sepele, sebuah pertengkaran 

pertengkaran kecil seperti anak minta uang jajan, istri menasehati 

sumai agar bekerja dan anak minta unag saku. Pertengkaran yang awal 

                                                 
47

 https://www.jawapos.com/read/2016/08/21/46080/, diakses (03 oktober 2016)  
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mulanya dari hal kecil bisa berbuntut besar karena peretengkaran terus 

menerus terjadi.  

Dalam kehidupan rumah tangga tidak akan selalu berjalan mulus 

pasti terdapat masalah-masalah yang akan timbul, tinggal bagaimana 

antara pasangan suami istri tersebut dalam menyikapi segala masalah 

yang terjadi. Ketika suatu perkawinan sering diwarnai pertengkaran, 

merasa tidak bahagia atau masalah lainnya, seringkali dijadikan alasan 

untuk mengakhiri perkawinan tersebut, bercerai dengan pasangan 

hidup dianggap sebagai solusi terbaik.  

Agama mengijinkan keterlibatan pihak ketiga dalam 

penyelesaian masalah rumah tanga yaitu dengan mendatangkan 

seorang hakam. Sebagaimana firman Allah: 

                       

                 

                  

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuzatau sikap tidak 

acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya 

Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan 

perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan 

isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan 

sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS.An-Nisa’.128) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa bila perselisihan 

(percecokan) terjadi ada alternatif dalam penyelesaiannya yaitu 
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perdamaian dengan seorang hakam. Seorang hakam (hakim) 

dikirimkan untuk mendamaikan kedua belah pihak dengan 

mempertemukan mereka dan mencari solusi terbaik atas masalah 

rumah tangga mereka. Tugas seorang hakam adalah mendamaikan, 

hanya dalam keadaan terpaksa apabila sudah tidak ada solusi untuk 

mendamaikan rumah tangga pasangan yang berselisih maka hakam 

menggambil jalan yaitu menceraiakan antara suami dan istri. 

6. Komunikasi Pasif  

Komunikasi pasif antara suami dan istri juga sering 

menimbulkan masalah yang merujuk pada perceraian. Banyak 

perceraian terjadi di masyarakat karena kurangnya komunikasi antara 

suami dan istri. Terkadang, penyebab terjadinya komunikasi pasif ini 

salah satu dari suami atau istri terlalu sibuk dengan kesibukannya 

sendiri, seperti istri atau suami sibuk dengan pekerjaannya, atau sibuk 

dengan handphonenya. Jalan utama untuk mengatasi komunikasi pasif 

adalah mencoba untuk melakukan komunikasi aktif dan bersifat 

terbuka. 

Dari beberapa pemicu adanya perceraan tersebut, senada dengan 

Menurut Penjelasan Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Perkawinan 

terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk 

mengajukan perceraian, yaitu: 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 

penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;  
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b. Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama dua tahun beturut-

turut tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar 

kemampuannya.  

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat selama perkawinan berlangsung;  

d. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai 

suami atau isteri;  

e. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 

yang membahayakan terhadap pihak lain;  

f. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah 

tangga.
48

 

3. Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah media online, dengan para penggunanya bisa 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, 

jejaring sosial. 

Andrian Kaplan mendefinisikan media sosial sebagai sebuah 

kelompok aplikasi yang berbasis internet yang memebangun diatas dasar 

ideologidan teknologi wab.
49

 

 

                                                 
48

 Penjelasan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  
49

 http”//id.m.wikipedia.org/wiki media sosial (diambil tanggal 24 April 2016) 
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b. Pembagian Media Sosial 

Dalam sebuah proses mengindifikasi atau mengbongkar terhadap 

fenomena yang marak terjadi di kalangan masyarakat, media sosial yang 

sekarang ini marak di gunakan oleh sebagian masyarakat khususnya di 

wilayalah penelian ini meliputi, HP (Handphone), Facebook dan BBM 

(Blackberry Massegger). 

1) Hp (Handphone) 

Handphone merupakan sebuah alat komunikasi yang 

menggunakn pulsa sebagai alat untuk menyambungkan atau 

menggunakannya. Dengan handphone tersebut seseorang juga dapat 

berkomunikasi dengan orang yang berada di lain tempat. 

Alat tersebut merupakan sebuah alat yang sekarang ini menjadi 

sebuah kebutuhan bagi manusia, dengan alat ini jugalah kita dapat 

bisa menjalin sebuah silaturrohmi denga kerabat yang jauh. 

2) Facebook 

Facebook adalah salah satu media sosial yang sudah tidak asing 

lagi kita dengar, bahkan kita sendiri pasti telah menggunakan alat ini. 

Facebook ini berbasis jeringan internet, dimana jaringan ini dapat 

berkoneksi denga cara menggunakan data internet, di dalam fitur ini 

pengguna dapat memunculkan profil dari si penggunanya baik berupa 

foto, jenis kelamin, asal dan yang lainnya. 

Alat ini juga bisa memunculkan sebuah tulisan diri (status) baik 

itu tentang gambaran kita senang ataupun dalam keadaan sedih. Alat 
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ini juga bisa menjalankan atau mengoprasikannya dengan chatting 

atau bercakap-cekap dengan sesama penggunya. 

3) BBM (Blackberry Masegger) 

BBM ini merupakan hasil dari perkembagain dari sosial media, 

alat ini hampir sama penggunaanya denga sms yang ada pada 

handphone, tetapi alat ini sama halnya seperti facebook, yaitu 

nenggunakan koneksi internet untuk mengoprasikan atau menjalankan 

aplikasi ini. 

Aplikasi ini juga dapat menampilkan profil foto dan dapat 

digunakan sebagai alat chatting atau bercakap-cakap dengan sesama 

penggunanya. 

c. Sisi Positif dan Negatif Sosial Media 

a. Dampak Negatif 

Dampak negatif facebook pada kehiduppan rumah tangga. 

Namun ada juga dampak positifnya jejaring sosial Facebook bisa 

mempertemukan pasangan, teman atau saudara yang hilang, atau 

bahkan mencari pekerjaan dan cari jodoh.  

Banyak yang berawal dari curhat-curhat.Kemudian saling kenal, 

janji bertemu lantas menimbulkan rasa simpati dan perhatian. 

Akibatnya bisa saja keharmonisan dalam keluarga terganggu hingga 

menyebabkan perceraian,.Seorang suami atau istri bisa saja lupa 

dengan keluarga gara-gara main Facebook. Kalau sudah duduk di 

depan komputer atau hp disuruh makan bisa saja lupa, jangan heran 
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kalau ada suami dan istri yang “ketagihan” Facebook bisa sampai ada 

yang berbaring di tempat tidur disamping pasangannya, ber-facebook 

ria dengan teman di alam mayanya. Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh Divorce – Online, San Fransisco, AS. Menurut Survey 

tersebut, Facebook menjadi faktor penyebab utama dalam kerusakan 

pernikahan dan semakin banyak digunakan sebagai sumber bukti 

dalam kasus perceraian. Tiga puluh tiga persen dari 5.000 berceraian 

yang diajukan dengan perilaku perusahaan dalam satu tahun terakhir 

bahkan menyebut Facebook sebagai biang masalahnya. 

Alasan paling umum ketika facebook menyebabkan masalah 

dalam hubungan adalah pasangan menemukan pesan genit, foto-foto 

pasangan mereka di pesta yang mereka tidak tahu tentang atau dengan 

seseorang yang mereka tidak seharusnya Banyak fakta di lapangan 

yang telah menguatkan hasil penelitian ini. 

Beritajatim.com memberitakan Pemerintah Kota (Pemkot) 

Surabaya telah memblokir jejaring sosial facebook bukan karena 

jaringan lemot, tetapi facebook dipergunakan untuk berchatting-ria 

dan mencari teman – teman baru, dan yang lebih parah lagi  banyak 

PNS nya yang bercerai karena facebook. 

Blogdetik posting  Perihal penyebab tingginya cerai di Ciamis, 

diduga kuat akibat semaraknya Hp dan face book. Ini berarti isteri 

menggugat cerai karena suaminya memiliki Wanita Idaman lain 

(WIL), kemudian suaminya mengajukan cerai lantaran isterinya 
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memiliki Pria Idaman Lain (PIL). “Penyebab PIL lebih tinggi 

ketimbang WIL. Jadi isteri yang tergoda pria lain melalui facebook 

dan SMS.
50

 

Selain kedua contoh kasus di atas tentunya masih ada lagi, 

contoh–contoh lainnya baik di Indonesia maupun di luar negari. 

Seperti contoh, seorang suami tidak pulang–pulang alias minggat 

karena mengejar wanita idaman lainnya yang ada di Facebook, 

sedangkan istrinya tersebut baru melahirkan. Tulisan saya ini, 

terinspirasi oleh seorang teman, yang tiba–tiba sms saya, yang tidak 

mau namanya di sebut di facebook karena dia memakai account 

facebook anaknya, suaminya melarang teman saya tadi facebook-an. 

Saya teramata memaklumi kondisi seperti ini apalagi hasil riset telah 

membuktikan bahwa facebook salah satu penyebab perceraian. 

Banyak suami atau istri yang takut pasangan mereka selingkuh atau 

melakukan CLBK via Facebook atau jejaring sosial lainnya. 

Sekarang kita coba melihat ke masa–masa sebelum ada 

facebook, dan mungkin akibat perceraian disebabkan oleh hal–hal 

lainnya, atau memang pasangannya yang mata keranjang tidak puas 

tidak satu pasangan. 

Ingatkah anda bagaimana sulitnya untuk berhubungan dengan 

orang lain di luar kota, luar pulau, atau luar negeri 20 tahun lalu? Tarif 

telepon yang masih mahal atau surat yang membutuhkan waktu yang 

                                                 
50

http://Beritajatim.com (diambil tanggal 31 juli 2016) 

http://beritajatim.com/
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lama dalam pengiriman, membuat orang, relasi, dan keluarga yang 

terpisah jauh akan sangat sulit untuk dihubungi. Namun 

perkembangan teknologi yang pesat membuat berhubungan dengan 

orang lain meskipun terpisah ribuan kilometer dan zona waktu yang 

berbeda pun menjadi semudah membalikkan telapak tangan.Ya, media 

sosial adalah salah satu perkembangan teknologi yang memiliki andil 

besar dalam memberikan kemudahan bagi manusia untuk 

berkomunikasi dan bersosialisasi. Diawali dengan era Friendster dan 

Myspace, era Facebook dan Bbm, serta yang terbaruGoogle Plus, 

media ini memicu banyak perubahan manusia dalam bersosialisasi. Ini 

sesuai dengan tujuan awal mengapa media sosial dibuat yaitu 

memungkinkan kita untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain di seluruh dunia untuk mencari teman baru, pasangan 

hidup, berbisnis, bahkan berpolitik. Berikut ini sedikit fakta menarik 

yang menunjukkan perkembangan media sosial yang signifikan (Data 

berdasarkan riset di tahun 2011):
51

 

Facebook memiliki 640 juta pengguna aktif. Setengahnya 

mengakses facebook setiap hari Jika facebook adalah suatu negara 

maka Facebook akan menjadi negara dengan penduduk terbanyak no. 

3. dan LinkedIn tercatat sudah memiliki 100 juta pengguna aktif di 

seluruh dunia.
52
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Namun, ternyata media sosial tidak selalu memberikan pengaruh 

yang baik dalam hubungan sosial. Ada beberapa pengaruh negatif 

seperti: 

1. Menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dengan anda di 

kehidupan sehari-hari 

Orang yang terjebak dalam media sosial memiliki kelemahan 

besar yaitu beresiko mengabaikan orang-orang di kehidupan sehari-

harinya.Jangan heran apabila anda lebih sering menghabiskan 

waktu berinteraksi di dunia maya apabila anda sudah terjebak, 

apalagi sekarang teknologi smartphone semakin memudahkan anda 

untuk mengakses internet. Anda akan mulai berpikir pergaulan 

lewat media sosial sudah cukup. Singkatnya, yang jauh semakin 

dekat, yang dekat semakin jauh. 

2. Rentan terhadap pengaruh buruk orang lain 

Seperti di kehidupan sehari-hari, jika anda tidak menyeleksi 

orang-orang yang berada dalam lingkaran sosial anda maka anda 

akan lebih rentan terhadap pengaruh buruk. Bahkan menurut John 

Cacioppo, seorang peneliti dari Universitas Chicago, media sosial 

bisa mempengaruhi mood anda, tergantung dengan siapa anda 

menghabiskan waktu dan terhadap siapa anda memberikan 

perhatian di media sosial. 
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3. Masalah Privasi 

Memiliki banyak teman di media sosial tidak selalu 

menguntungkan, terutama apabila anda sering mengungkapkan 

sesuatu yang seharusnya tidak diketahui orang lain. Media sosial 

bisa dengan mudah memperburuk citra diri anda jika anda tidak 

memanfaatkannya dengan benar karena apa yang anda tulis, 

tautkan, dan unggah bisa dengan mudah dilihat oleh orang lain. 

Hubungan anda dengan orang lain pun bisa terganggu jika anda 

menulis sesuatu yang tidak pantas. Selain itu, apakah anda pernah 

menyadari bahwa orang lain bisa mengenal anda tanpa harus sering 

berkomunikasi dengan anda? Jika anda tidak membatasi privasi di 

media sosial, maka media sosial hanya akan menjadi bumerang 

dalam hidup anda. 

Selain facebook jejaring sosial  dapat menimbulkan dampak 

perceraian jug bisa menimbulkan konflik pribadi atau menjadi 

konflik masalah, ingatkah Anda tentang perseteruan antara artis 

yang sekarang anggota DPR, Marrissa Haque dengan Adi  MS 

yang juga melibatkan anaknya, Vierra di Twitter beberapa bulan 

yang lalu. Dan saya juga pernah mengalami, tiba – tiba seorang 

teman memberikan comment kata–kata kasar yang cenderung 

menghina dan tentunga masih banyak hal–hal negatif lainnya 

akibat media sosial ini.
53
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b. Dampak Positif 

1) Memudahkan anda untuk berinteraksi dengan banyak orang. 

Jika dahulu anda mengenal artis pujaan anda lewat koran, 

majalah, ataupun acara TV maka sekarang anda dapat mengenal 

mereka lewat media sosial. Ya, ribuan artis memiliki akun Twitter 

maupun Facebook yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi 

dengan para penggemarnya.Anda pun dapat mengetahui kehidupan 

dan kegiatan sehari-hari mereka dari akun resmi mereka.Tidak 

sebatas itu saja, apakah anda adalah orang yang pemalu ketika 

harus berkenalan langsung dengan seorang wanita?Jika iya, maka 

media sosial merupakan kabar baik bagi anda.Anda tidak lagi harus 

menghadapi ketegangan, kegugupan, dan gemetar ketika anda 

mendekati seorang wanita.Lewat media sosial, anda dapat 

mengatur langkah dan strategi anda tanpa takut terlihat seperti 

seekor cacing kepanasan lagi. Komunikasi lebih mudah mengalir 

dibandingkan saat anda berbicara langsung. 

2) Memperluas Pergaulan 

Media sosial membuat anda bisa memiliki banyak koneksi 

dan jaringan yang luas.Tentu saja itu berdampak positif jika anda 

ingin mendapatkan teman dan pasangan hidup dari tempat yang 

jauh atau negara asing. 
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3) Jarak dan waktu bukan lagi masalah 

Di era media sosial seperti sekarang ini, hubungan jarak jauh 

atau long distance bukan lagi halangan besar (meskipun tetap sulit). 

Anda tidak lagi harus mengirim surat tiap minggu kepada pasangan 

anda yang sedang bekerja di luar kota atau luar negeri karena 

media sosial sudah menghilangkan batasan jarak dan waktu bagi 

anda yang harus membina hubungan jarak jauh. 

4) Lebih mudah dalam mengekspresikan diri 

Media sosial memberikan sarana baru bagi manusia dalam 

mengekspresikan diri. Orang biasa, orang yang pemalu, atau orang 

yang selalu gugup mengungkapkan pendapat di depan umum 

akhirnya mampu menyuarakan diri mereka secara bebas.
54

 

Setelah kita kaji lebih dalam lagi terhadap dampak yang di 

munculkan dari media sosial ternyata lebih banyak modhorotnya, 

Di Amerika Serikat, sebuah survei yang diadakan oleh American 

Academy of Matrimonial Lawyers bahwa perceraian akibat media 

sosial meningkat sebanyak 80 persen. 

Di Indonesia, angka perceraian dengan alasan terkait media 

sosial juga meningkat dari tahun ke tahun. Di Probolinggo, 

misalnya. Mulai tahun 2013 muncul kasus cerai karena facebook. 

Facebook menjadi pemicu ketidakharmonisan keluarga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian. 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
55

 yang selanjutunya dalam metode 

penelitian ini meliputi: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan kualitatif di mana dalam penelitian untuk menghasilkan data 

dengan bentuk informnasi, komentar, pendapat atau kalimat.
56

 Hal ini 

dipergunakan untuk menjawab permasalahan dampak media sosial terhadap 

perceraian yang terjadi di Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso. 

Adapun jenis dalam penelitian ini ialah menggunakan penelitian fild 

research yakni penelitian yang mengambil data dari lapangan langsung.
57

 

Karena dalam penelitian ini peneliti terjun langsung kelapangan di Desa 

Kerang tersebut. 

2. Lokasi penelitian  

Adapun lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. Peneliti memilih lokasi di sini 

dikarenakan gejala yang terjadi di sini. Di sisi lain lokasi tersebut mudah 
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 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,(Jember: STAIN Jember Pres, 2013)15. 
57

 Ibid,19. 

52 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 53 

untuk dijangkau dan menurut peneliti sangat menarik untuk dibahas dan 

dipecahkan. 

3. Subyek penelitian. 

a. Informan adalah orang yang memberi informasi
58

  data yang diperoleh 

dari informan ialah berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan terhadap informan meliputi kepala desa, tokoh masyarakat, serta 

masyarakat sendiri secara luas guna untuk mengahasilkan data lapangan. 

b. Dokumenter adalah data yang diperoleh dari berbagai dokumen baik 

berupa buku-buku, kitab-kitab, makalah, jurnal ilmiah, atau data 

selainnya yang mempunyai korelasi dengan judul peneliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Hal yang sangat penting yang berkenaan dalam penelitian ialah data 

dikrenakan sebuah penelitian merupakan berkumpulnya sebuah data atau 

informasi-informasi yang kemudian data tersebut dianalisis secara husus 

pada ahirnya ditarik kesimpulan dan diinterprestasikan sebagi kesimpulan 

peneliti. 

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

meliputi sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observaisi adalah pengamatan atau pengindraan langsung terhadap 

suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.
59

 Observasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian,188. 
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pengecap. Dalam artian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuiseoner, 

rekaman gambar, dan rekaman suara,
60

 Adapun pengamatan yang hendak 

akan dilakukan oleh peneliti adalah mengenai kontruksi sosial terhadap 

pandangan penerimaan pinangan atas dasar sangkal dan semua hal yang 

terkait dengan permasalahan tersebut. 

b. Intreview (Wawncara) 

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk emperoleh 

keterngan secara lisan guna mencapai tujan terentu.
61

  Teknik wawancara 

akan dilakukan secara tidak terstruktur dimana peneliti menggunakan 

pedoman wawancara yang hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan.
62

  

Wawancara ini kami tujukan kepada beberapa elmen seperti:  

1) Bapak mudin 

2) Sebagian aparatur desa  

3) Pihak yang mencerai dan yang diceraikan 

4) Warga sekitar 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis,benda tersebut dapat berupa catatan 

resmi seperti buku,majalah dokumentasi,peraturan-peraturan notulen 
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rapat ataun catatan tidak resmi seperti catatan harian biogrefi dan lain 

sebagainya.
63

 

5. Analisis Data 

Analisis data menurut Miles dan Huberman adalah dilakukan dengan 

cara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. Tahapan-tahapan analisis 

data yang digunakan peneliti adalah sebagai mana tahapan yang 

dikemukakan Miles dan Hubermen yaitu sebagai berikut.
64

 

a. Data Reduksi 

Data yang diperoleh di lapanagn semakain lama semakin banyak 

komplek dan rumit. Oleh karena itu, peneliti harus meriduksi data-data 

yang berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok menfokuskan pada 

hal-hal yang penting mencari tema dan polanya. 

b. Data Display 

Setelah meruduksi data kemudian peneliti dapat menyajikan data 

dengan mudah penyajian data kualitatif bisa dengan uraian singkat 

hubungan antar kategori flowher dan sejenisnya penyajian data yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif ialah dengan tes 

naratif, memhami data akan lebih mudah setelah adanya display data 

sehingga merancanakan kerja selanjutnya lebih cepat 
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c. Verifikasi Data 

Verifikasi merupakan sebuah tahapan dalam pengambilan data 

yang ditarik sebuah kesimpulan dari data yang telah diverifikasi dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten. 

6. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan bentuk dari proses pemeriksaan tehadap 

data yang sudah disimpulkan, dimana  proses keabsahan data ini dilakukan 

dengan cara memanfaatkan sesuatu dari luar guna untuk mengecek atau 

seebagai pembanding dari data tersebut. Maka dari itu untuk menguji data-

data yang diperoleh pada waktu penelitian, peneliti menggunakan dua jenis 

triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Cara triangulasi sumber disini dengan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

berbeda dalam peelitian kualitatif, tentunya proses triangulasi sumber 

bisa tercapai dengan baik memalui jalan:
65

 

1) Membandingkan perkataan seseorang ketika berada ditempat umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

3) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan prespektif orang lain. 
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4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berhubungan.     

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunkan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama, triangulasi teknik ini bisa dilakukan dengan 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara secara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang serempak. Jadi secara kesimpulan 

berarti triangulasi teknik adalah salah satu cara untuk mengecek data 

yang kita dapat dengan mengaitkan sumber-sumber berbeda dengan 

teknik yang sama.
66

 

7. Tahapan-tahapan Penelitian. 

a. Tahapan Pra Lapangan 

Tahapan ini merupakan tindakan pneliti sebelum melakukan 

penelitian kegiatan ini meliputi: 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Meliputi latar belakang masalah alasan dalam penelitian, 

pemilihin lokasi penelitian, penentuan jadwal penelitian, rancangan 

pengumpulan data, rancangan prosedur data, serta rancangan 

pengecekan keabsahan data. 
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2) Studi Eksplorasi 

Di mana dalam hal ini merupakan sebuah tahapan penelitian 

yang bertujuan untuk mengenal lebih lanjut dan jauh terkait segala 

unsur lingkungan sosial, fisik dan kondisi alama penelitian. 

3) Perizinan 

Perizinan merupakan salah satu dari komponenn penelitian 

dikarenakan penelitian ini berhubungan dengan pemerintah maka 

peneliti membutuhkan perizinan dari Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember yang akan diajukan kepada Kepala Desa Sumberjambe 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

4) Penyusunan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri atas penyususunan poin wawancara, 

membuat lembar observasi dan pencatatan dokumentasi yang 

dibutuhkan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Adapun tahap pelaksanaan yang akan dilakukan ialah sebagai 

berikut: 

1) Pengumpulan Data  

Adapun pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumenter dengan jadwal yang telah ditentukan. 
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2) Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data di sini yaitu dari beberapa data mentah 

yang kemudian diterorganisir dengan tujuan mempermudah dalam 

proses data. 

3) Analisis Data  

Adapun yang dimaksud dengan analisis data di sini ialah setelah 

data terorganisir dengan baik maka data tersebut dianalisis dengan 

teknik deskriptif analisis yaitu mendiskripsikan data yang diperoleh 

selama pengumpulan data. 

c. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan penelitian dimaksudkan agar hasil penelitian dan 

prosedurnya dapat diketahui orang lain sehingga kebenaran hasil 

pekerjaan penelitian tersebut dapat dicek atau dievaluasi.
67

 Sehingga 

dalam tahapan ini merupakan penyusunan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi dengan disesuaikan pedoman penulisan karya ilmiah IAIN 

Jember. 

 

                                                 
67

 Mundir. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 82.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan tentang letak geografis dan gambaran dari 

obyek tempat penilitian berlangsung, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Letak Geografis 

Secara geografis letak Desa Kerang terletak pada 500 m dari 

permukaan air laut dengan curah hujan 200-220 mm/tahun, dengan tofografi 

(dataran rendah, tinggi) 665 Ha. 

Secara administratif, Desa Kerang terletak di wilayah Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso dengan luas desa mencapai 4.760.572 m2, 

posisi desa di batasi oleh wilayah desa tetangga. Di sebelah utara Desa 

Sumber Sari Kecamatan Wonosari, sebelah selatan Desa Pecalongan 

Kecamatan Sukosari, sebelah barat Desa Lombok Kecamatan Wonosari, 

sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Desa Sukosari Lor Kecamatan 

Sukosari. 

Jarak tempuh Desa Kerang dari pusat pemerintahan kecamatan 13 km 

bisa ditempuh dengan waktu sekitar 20 menit, sedangkan jarak desa dari Ibu 

Kota Kabupaten adalah 35 km atau bisa ditempuh dengan waktu sekitar 1 

jam. 
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2. Struktur Pemerintahan Desa Kerang 

Struktur Organisasi 

Pemerintahan Desa Kerang Bondowoso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekde

s 

Kas

un Jatirejo 

Kas

un Plasaan 

Ka

sun 

Penyabun

gan 

 

B

PD 

Kaur 

Keuangan Kaur 

Umum  

Kaur  

Pembangun

an 

Kaur 

Kesra 

Kaur 

Pemerintaha

n 

Kepala Desa 

Kerang 

Sekdes 

Kasun 

Panyabun

gan 

Kasun 

Jatirjo 

Kasun 

Plasaan 

Kasun 

Krajan 

DPD 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 62 

Tabel 4.1 

Nama Kepala Desa dan Perangkat Desa Kerang 

No. Nama Jabatan 

1. Eko Purwantoro Kepala Desa 

2. Ari Putriningsih,S.H Sekretaris Desa 

3. Wawan Adiyanto Kaur Kesra 

4. Abdul Azis Kaur Pemerintahan 

5. Arofik Kaur Umum 

6. Moch.Samsih Kaur Pembangunan 

7. Khalimatus Sa’diyah Kaur Keuangan 

8. Rahmad Hidayat Kepala Dusun Krajan Selatan 

9 Abdul Wahid Kepala Dusun Krajan Utara 

10 Samsul A Kepala Dusun Jatirejo Selatan 

11 Aksan Tohari Kepala Dusun Jatirejo Utara 

12 Saiful Rasi Kepala Dusun Plasaan Barat 

13 Abdurahman Kepala Dusun Plasaan Timur 

14 Bahrusi Kepala Dusun Penyabungan Utara 

15 Samsud Duha Kepala Dusun Penyabungan Selatan 

Sumber data : Kantor desa Kerang kecamatan Sukosari 

kabupaten Bondowoso 
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3. Demografis/Kependudukan 

Berdasarkan data administrasi Pemerintah Desa Tahun 2015 jumlah 

penduduk Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso terdiri 

dari 1.723 KK dengan jumlah penduduk total 4.062 jiwa dengan rincian 

penduduk laki–laki sejumlah 2.137 jiwa dan penduduk perempuan sejumlah 

1.925 jiwa sebagai tercantum dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No 
Usia 

( Tahun) 

Laki – 

Laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. 0 – 4 109 133 242 5.89 

2. 5 – 9 176 114 290 7.06 

3. 10 – 14 153 187 340 8.28 

4. 15 – 19 174 115 289 7.04 

5. 20 – 24 160 236 396 9.65 

6. 25 – 29 161 262 423 10.3 

7. 30 – 34 173 259 432 10.5 

8. 35 – 39 158 114 277 6.75 

9. 40 – 44 178 117 305 7.43 

10. 45 – 49 163 81 244 5.94 

11. 50 – 54 162 101 268 6.56 

12. 55 – 59 110 94 210 5.14 

13. 
60 ke 

atas 
260 112 387 9.46 

Jumlah Total 2.137 1.925 

 

4.062 

 

100,00 

Sumber data : Dokumentasi kantor desa Kerang kecamatan 

Sukosari kabupaten Bondowoso tahun 2015 

Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 

20–49Tahun DesaKerang sejumlah 2.077 jiwa atau hampir 51,02%. Hal ini 

merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan Sumber 

Daya Manusia (SDM). 
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Tingkat kemiskinan di Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso termasuk tinggi. Dari jumlah 1.723 KK di atas, sejumlah 662 

KK menurut Data Masyarakat Miskin Tahun 2010 yang terdiri dari Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RTSM), Rumah Tangga Miskin (RTM) dan Rumah 

Tanga Pra Sejahtera, akan tetapi kenyataan yang ada di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso tercatat sebagai Rumah Tangga 

Sangat Miskin (RTSM) sejumlah 662 KK, Rumah Tangga Miskin (RTM) 

sejumlah 571 KK, Rumah Tangga Pra Sejahtera sejumlah 373KK dan 

Rumah Tangga Sejahtera sejumlah 123 KK sehingga lebih 71.3% KK di 

Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso adalah keluarga 

miskin. 

Desa Kerang secara geografis posisinya berada di sebelah barat dari 

Kota Kecamatan dengan jarak dari Ibukota Kabupaten Bondowoso sekitar ± 

20 KM, Desa Kerang dilalui jalur utama yaitu jalan lintas desa yang 

menghubungkan Kecamatan Wonosari. Desa Kerang memiliki potensi yang 

sangat strategis bagi pengembangan perdagangan dan perekonomian. 

4. Pendidikan Masyarakat 

Masih banyak anak – anak balita usia 4 (Empat) Tahun sampai dengan 

5 (Lima) Tahun yang bermain tanpa pengawasan orang karena kurangnya 

tempat bermain yang terarah, disebabkan kesibukan orang tua serta 

ketidakmampuan orang tua masih banyak anak masuk Sekolah Dasar (SD) 

tanpa melalui pendidikan pra sekolah (TK) sehingga di Sekolah Dasar (SD) 
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sangat ketinggalan sehingga yang melalui Pendidikan Pra Sekolah (TK) 

sudah bisa membaca dan menulis. 

Latar belakang pendidikan masyarakat Desa Kerang sangat berfariatif, 

ada yang sarjana bahkan yang pasca sarjana, namun masih banyak yang 

hanya lulusan sekolah dasar (SD) bahkan ada yang tidak tamat sekolah 

dasar (SD) karena alasan tidak mampu dan lebih parah lagi dengan alasan 

membantu orang tua mencari nafkah. 

Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan sangat dibutuhkan untuk: 

a. Mendirikan tempat–tempat pendidikan yang terarah bagi anak usia dini 

(PAUD) di tiap dusun; 

b. Mendorong tenaga sukarelawan di TK/PAUD agar lebih bersemangat 

dan berkreasi tanpa memberatkan wali murid yang tidak mampu dengan 

membantu transportasi tenaga guru sukwan; 

c. Berkoordinasi dengan SD – SD atau madrasyah yang ada di Desa Kerang 

dan sekolah lanjutan terdekat sehingga tidak ada lagi anak usia sekolah 

khususnya SD sampai SMP yang tidak sekolah karena alasan tidak 

mampu karena kebodohan sangat dekat dengan kemiskinan. 

Prosentase tingkat pendidikan Desa Kerang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.3 

Tamatan Sekolah Masyarakat 

No. Uraian 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. Belum / Tidak Sekolah 342 8,33 

2. Tidak Tamat SD 1.326 32,31 

3. Tamat SD 1.943 47,35 

4. SLTP 285 6.,97 

5. SLTA 175 4,26 

6. D. I / D. II 7 0,17 

7. D. III 9 0,21 

8. D. IV / S. I 15 0,37 

9. S. II 1 0,03  

10. S. III 0  

Jumlah Total 4.062 100,00 

Sumber data: Dokumentasi Kantor Desa Kerang Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso Tahun 2015 

Dari data diatas menunjukan bahwa mayoritas penduduk DesaKerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso hanya mampu menyelesaikan 

sekolah di jenjang pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP). 

Dalam hal kesediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai 

merupakan tantangan tersendiri. 

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Kerang tidak terlepas 

dari terbatasnya sarana dan pra sarana pendidikan yang ada. Di samping itu, 

tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana 

pendidikan di Desa Kerangbaru tersedia di tingkat pendidikan dasar 9 

Tahun (SD dan SMP), sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke 

atas berada di tempat lain yang relatif jauh. 
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Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Kerang yaitu melalui 

pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga belum 

tersedia dengan baik di Desa Kerang. 

5. Kesehatan 

Permasalahan yang dihadapi Pemerintah Desa Kerang di bidang 

kesehatan: 

a. Kebanyakan masyarakat belum memahami arti pola hidup bersih dan 

sehat serta kurangnya fasilitas dan tempat mandi yang memadai sehingga 

masih banyak warga yang mandi di sungai; 

b. Biaya berobat yang cukup mahal tidak dapat dijangkau oleh masyarakat 

ekonomi menengah ke bawah (miskin). Bantuan Pemerintah berupa 

Jaringan Pengaman Sosial (JPS) yang disempurnakan dengan Asuransi 

Kesehatan Keluarga Miskin (ASKESKIN) belum mampu sepenuhnya 

menampung semua keluarga tidak mampu, miskin bahkan sangat miskin 

karena data mengacu pada data penerima Bantuan Langsung Tunai 

(BLT), seperti kita ketahui bahwa data tersebut banyak yang salah 

sasaran karena pendataan yang hanya melihat dengan kasat mata tanpa 

melihat dengan mata hati. Untuk itu sangat diharapkan penyempurnaan 

dan penambahan jumlah penerima JAMKESMAS dengan program 

pemerintah daerah berupa JAMKESDA sesuai dengan kondisi riel 

masyarakat Desa Kerang agar tidak ada lagi warga yang tidak 

mendapatkan pelayanan kesehatan karena alasan tidak mampu. 
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c. Program pemerintah berupa posyandu sangat banyak membantu keluarga 

miskin, namun kepadatan penduduk dengan jumlah ibu hamil dan balita 

yang cukup banyak serta kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan 

ibu hamil dan balita yang masih kurang dengan alasan jauh dan sibuk 

mengurusi ekonomi, dibutuhkan penambahan jumlah posyandu dan 

kader posyandu agar program tersebut dapat menjangkau semua lapisan 

masyarakat. 

6. Mata Pencaharian Masyarakat desa Kerang 

Moyoritas masyarakat Desa Kerang bermata pencaharian sebagai 

petani. Mayoritas petani di Desa Kerang masih menggunakan cara 

tradisional dan terlalu fanatik dengan pupuk urea bahkan petani 

beranggapan: “Yang namanya pupuk itu Putih” sehingga keasaman tanah 

semakin meningkat yang berakibat kesuburan tanah menurun dan tanaman 

mudah terserang penyakit, untuk itu dibutuhkan penyuluhan dari petugas 

pertanian sesuai dengan Program pemerintah Kabupaten Bondowoso 

“Menuju Bondowoso Pertanian Organik”. 
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Tabel 4.4 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

No. Mata Pencaharian 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 5 0,13 

2. Pensiunan 12 0,30 

3. Guru 20 0,48 

4. Pedagang 150 3,66 

5. TNI 1 0,02 

6. POLRI 0 0 

7. Petani 500 12,20 

8. Buruh Tani 1.106 26,98 

9. Buruh Harian Lepas 198 4,83 

10. Buruh Bangunan 72 1,78 

11. Tukang 25 0,63 

12. Mengurus Rumah Tangga 1.389 33,86 

13. Pembantu Rumah Tangga 69 1,68 

14. Karyawan Swasta 0 0 

15. Karyawan BUMN 0 0 

16. Karyawan Honorer 8 0,02 

17. Pendeta 0 0 

18. Wartawan 0 0 

19. Ustad. 35 0,89 

20. Anggota DPRD 0 0 

21. Dokter 0 0 

22. Bidan 1 0,02 

23. Perawat 1 0,02 

24. Tranportasi 35 0,85 

25. Kepala Desa 1 0,02 

26. Perangkat Desa 10 0,26 

27. Tidak / Belum Bekerja 465 11,37 

Jumlah Total 4.062 100,00 

Sumber data : Dokumentasi kantor Desa Kerang Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso tahun 2015 
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7. Keadaan Sosial Budaya 

Masyarakat Desa Kerang mayoritas bersuku Madura dan hubungan 

dengan suku yang lain utamanya warga pendatang cukup harmonis yang 

ditandai dengan suasana hubungan sosial yang damai dan saling 

menghormati. 

Selain itu masyarakat Desa Kerang masih sangat kental dengan 

nuansa agamisnya, sehingga masyarakat Desa Kerang mayoritas alumni 

pondok pesantran. 

8. Keadaan Ekonomi 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Kerang sangat berfariatif 

dengan kegiatan ekonomi masyarakat Desa Kerang sebagian besar dibidang 

pertanian, baik petani yang memiliki lahan (minoritas) maupun buruh tani 

(mayoritas) dan perdagangan. Perekonomian Desa Kerang pada beberapa 

Tahun terakhir belum menunjukkan perubahan yang signifikan dan berarti, 

ini sebagai implikasi dari krisis ekonomi nasional yang berkepanjangan 

sehingga cenderung ada jarak antara yang kaya dan yang miskin.  

Tingkat kemiskinan di Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso termasuk tinggi. Dari jumlah 1.723 KK di atas, sejumlah 662 

KK menurut Data Masyarakat Miskin Tahun 2010 yang terdiri dari Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RTSM), Rumah Tangga Miskin (RTM). 

Untuk itu sangat dibutuhkan bantuan pemerintah berupa program 

pemberdayaan masyarakat yang langsung menyentuh dan dirasakan oleh 
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masyarakat miskin. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan 

mata pencaharian: 

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa 

Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso cukup tinggi. 

Berdasarkan data di atas dinyatakan bahwa jumlah penduduk yang tidak 

atau belum bekerja dan mengurus rumah tangga berjumlah 1.854 orang dari 

jumlah penduduk 4.103 orang. Angka-angka inilah yang merupakan kisaran 

angka pengangguran di Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sebagaimana telah di jelaskan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi sebagai pendukung dalam penelitian ini. Secara berurutan akan 

disajikan data hasil penelitian sesuai dengan apa yang menjadi fokus 

penelitian. 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara saya dilapangan bahwa di 

Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso ini tercatat bahwa 

sebagaian masyarakatnya yang gagal membina hubungan rumah tangganya di 

akabatkan oleh perkembangan teknologi, sebut saja media sosial. 

Alat ini sudah tidak asing lagi di desa tersebut, terbukati banyak dari 

kalangan ibu-ibu posiandu yang aktif menggunakan alat tersebut. Menurut 

mereka, alat tersebut sebagai hiburan saat sedang bosan mengantri dan 

mengantarkan anak-anaknya yang sedang sekolah. 
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1. Dampak Media Sosial dalam Kasus Perceraian di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Dampak medsos dalam kasus perceraian di Desa Kerang sangat 

kompleks sekali. Sebagaimana data observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan dampak-dampak medsos terebut. Akan tetapi dampak dari 

percerceraian bukan hanya pada pasangan suami istri saja, melainkan 

imbasnya bisa juga kepada anak maupun pandangan atau klaim masyarakat 

terhadap pelaku atau tersangka. 

Hafidah salah satunya ibu-ibu yang sedang asik memainkan hp saat 

menunggu giliran memeriksakan anaknya di posiandu Rt.05 Rw.03 Dusun 

Krajan. 

“ya. dari pada nagntuk dan bosen nunggu antrian kan enakan 

buka fb ham, itung-itung cari baju sapa tau ada yang cocok kan 

bisa aku beli hehehe.”
68

 

Berdasarkan wawancara dengan Abdul Wahed selaku kasun di dusun 

Krajan juga berkomentar tentang media sosial yang sekarang menjadi 

primadona di wilayah tersebut. 

“waduh sekarang ini cong hp, Fb, BBM sudah gak asing lagi 

dah cong, malah disini hampir semuanya punya bahkan ada 

yang punya dua cong. Ya..kalau disini rata-rata punya ssemua 

hp, Fb, kalau BBM mungakin hanya sebagian.”
69

 

Mendengar pernyataan dari kasun Krajan, yang mayoritas 

masyarakatnya menggunakan media sosial tentunya ada dampak-dampak 
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 Hafidah,Wawancara, Masyarakat Krajan Rt 05, Desa Kerang, 10 Agustus 2016. 
69

 Abdul Wahed, Wawancara, Kasun Krajan Desa Kerang,07 Agustus 2016 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 73 

yang ditimbulkan dari peranan sosial media sebagai alat berkomunikasi 

antar sesama penggunanya. 

Dari penelusuran saya di lapangan terbukti bahwa ada dampak yang 

sangat siknifikan yang ditimbulkan oleh media sosial tersebut. Salah satu 

dampak nyata yang ditimbulkan atau yang di akibatkan sosial media antara 

lain keretakan dalam hubungan rumah tangga. 

Aminullah selaku mudin di wilayah desa Kerang kecamatan Sukosari 

kabupaten Bondowoso membenarkan hal tersebut. 

“ya benar...ahir-ahir ini saya sering menerima laporan dari 

masyarakat saya yang kurang harmonis dalam hubungan rumah 

tangganya, sekitan 2 minggu yang lalu saya menerima laporan dari 

salah satu warga saya namanya Humaizah, dia memergoki suaminya 

selingkuh dengan orang lain tapi dia memergoki suaminya itu bukan 

secara langsung melihat suaminya ketumuan dengan wanita lain tapi 

di dak sengaja melihat hp suaminya kemudian di dalam hpnya itu ada 

sms dan telfon dari selingkuhannya tersebut,ini saya masih belum tau 

selanjutnya sepeti apa tapi kayaknya istrinya sudah pulang keruhnya 

dan ingin bercerai. Bukan itu saja ada juga di Rt 02 juga sama 

kasusnya tapi kalau yang disana sudah resmi bercerai.”
70

 

Mendengar pernyataan dari beliu tentunya dampak yang di timbulkan 

oleh media sosial sangatlah beasr dan hal ini jika tidak di berikan 

penanganan atau pembekalan bagi penggunanya tentunya sangatlah 

beresiko, terutama bagi masyarakat yang sangat aktif mennggunakan media 

sosial sebagai alat untuk berkomunikasi. 

Dampak yang ditimbulkan oleh medsos memang sangat besar sekali 

pengaruhnya. Bukan hanya tekanan batin yang dialami oleh kedua pasangan 

suami istri, akan tetapi juga kepada anak mereka yang mengalami kasus 
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 Aminullah. Wawancara, Mudin Desa Kerang,08 Agustus 2016 
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demikian juga ikut merasakan imbas dari ulah atau buah hasil dari 

pertengkaran dan percerainan orang tuanya. 

Seperti halnya ungkapan bapak kardi yang kebetulan di desa kerang 

bondowoso, beliau memiliki satu putri yang bernama dewi; 

 “saya heran sekali dengan istri saya dulu, sangat heran dan tidak 

nyangka. Padahal saya juga tidak melarang mas dia main hp fb, wa 

atau apa itu lah. Pas suatu hari tiba-tiba dia itu suka marah-marah 

dan menyalahkan saya terus padahal Cuma hal yang tidak penting 

dipermasalahkan sampai panjang. Pada akhirnya perceraian terjadi. 

Saya kasihan putri saya ini semata wayang, semenjak kejadian itu 

terjadi dia tidak pernah banyak ngomong, setelah pulang sekolah dia 

langsung kekamar terkadang ya tidur, kalau tidak gitu ya nonton tv 

jarang bermain dengan teman sebayanya. Pokok lebih pendiam dari 

sebelumnya itu sudah mas”
71

 

Kasus demikian hampir sama dengan kejadian yang dialami oleh ibu 

suminah di desa kerang bondowoso, dia memiliki satu putri yang bernama 

reni. 

“sebenarnya reni itu anaknya pendiam dan rajin. Semenjak  saya 

bercerai dengan suami saya dulu dia sekarang malah sering suka 

main dengan teman-teman sekolahnya, ketika pulang sekolah dia 

makan dang anti baju terus pergi keluar rumah bersama teman-

temannya, kadang juga tidak makan Cuma ganti baju saja terus 

berangkat bermain. Dan nilai sekolahnya sekarang juga tidak pernah 

naik atau mendapatkan juara seperti dulu. Kalau dulu nilainya bagus-

bagus, dia juga pernah mendapat peringkat satu dikelasnya, tapi 

sekarang ini tidak pernah mendapat nilai bagus, yah.. paling bagus 

peringkat 9 dulu dikelasnya, itupun ketika saya marahi untuk giat 

belajar. Tapi sekarang saya jarang marah ke reni mas, saya pikir-

pikir juga kasian dia dengan kejadian dulu ditinggal bapaknya”.
72

 

Pada dasarnya dampak yang ditimbulkan oleh perceraian tersebut 

sangatlah fatal sekali. Karena dampak yang ditimbulkan bukan hanya 

sanksi sosial saja atau tekanan batin suami atau istri, melainkan tekanan 
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 Kardi, Wawancara warga Desa Kerang 10 agustus 2016 
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 Suminah, Wawancara warga Desa Kerang, 19 agustus 2016 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 75 

batin kepada buah hati atau anak mereka. sehingga dapat mengganggu 

kejiwaan anak serta dapat mengganggu pula proses belajar seorang anak. 

Pengalaman bapak Misnatun yang sampai sekarang belum punya 

niatan untuk nikah lagi, bahkan beliau sempat bersukur terkait dengan 

kejadian tersebut. 

“Alhamdulillah,. Mungkin ini juga rahasia Alloh SWT yang 

dikasihkan kepada saya mas. Yang pertama saya di karuniai anak 

dari istri saya yang dulu dan yang kedua bisnis saya juga dibilang 

maju, tidak ada yang mengganggu atau mengusik bisnis saya lagi. 

Anak saya juga tidak pernah menanyakan ibunya kok. Dia sekarang 

saya sekolahkan di SMK 5 jember, sekarang masih duduk di bangku 

kelas 3 SMK”.
73

 

Begitu juga dengan ungkapan bapak Munawar yang memiliki satu 

anak perempuan dari isrinya yang dulu.  

“putri saya sekarang sedang duduk di bangku kelas 2 SMP. Semenjak 

ditinggal bundanya dia malah jarang keluar rumah sekarang, kadang 

juga bantu-bantu saya di dapur untuk masak dan juga bantu saya 

jualan bakso ketika malamnya mas. Teman saya satu-satunya ya anak 

saya ini mas. dia juga sering ngajak main di rumahnya nenek ketika 

hari libur atau ketika kangen neneknya”.
74

 

Dari ungkapa diatas bisa kita tarik sebuah benang merah bahwasannya 

sikap baik dan buruknya anak itu tergantung kepada keluarga anak tersebut 

(orang tua). Artinyam, sebagai orang tua baik bapak atau ibu haru mampu 

menjadi sandaran bagi anak tersebut ketika mengalami masalah dan menjadi 

madrasah dalam rumah tangga untuk menghalau perilaku yang berkembang 

dari dalam anak tersebut.  
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 Misnatun, Wawancara. Warga Desa Kerang, 17 agustus 2016 
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 Gono, Wawancara. Warga Desa Kerang, 25 agustus 2016 
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Beberapa penemuan di atas perlu disadari dan digali lagi lebih dalam 

bahwasannya akibat dari perceraian atau dampak dari sosmed tersebut 

tergantung kepada pengguna masing-masing. Artinya, penguna tersebut 

mampu untuk membendung nafsu jelek atau tidak, bahkan sisi baik  sosmed 

tersebut malah dijadikan sebagai sarana pendidikan dan pengajaran. 

2. Latar belakang terjadinya perceraian di Desa Kerang Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Dari beberapa data observasi di lapangan bahwasannya, suatu hal 

yang melatar belakangi atau yang menjadi pemicu dalam perceraian 

pasangan suami istri yang sudah memiliki anak maupun yang belum 

memiliki anak serta pasangan suami istri yang sudah bertahun-tahun 

berkeluarga atau yang baru saja nikah muda sangat beragam sekali. Seperti 

halnya, akibat dari pertikaiaan dalam keluarga sehingga terjadinya 

perceraian minimnya tingkat ekonomi atau penghasilan suami, kurang 

adanya percaya antar pasangan, terpengaruhnya teman baru di medsos (fb, 

bbm, wa, dll).  

Aminullah selaku mudin di wilayah desa Kerang kecamatan Sukosari 

kabupaten Bondowoso mengatakan terkait dengan suatu hal yang melatar 

belakangi terjadinya perceraian dalam rumah tangga. 

“begini, ketika saya menangani kasus gugat atau perceraian di 

wilayah sini sangat beragam mas, adakalanya si istri meminta untuk 

cerai dikarenakan suami tidak mencukupi kebutuhannya, ada juga 

yang si istri atau pun suami yang terlalu sibuk dengan hp nya 

sehingga timbul kecurigaan dan berujung cerai atau pisah. Oh ini 
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lagi, terkadang ada juga karena faktor nikah dini, sehingga mudah 

goyah dan akhirnya pisah”
75

 

Terbukti dalam kurun waktu dua tahun terahir di desa Kerang 

kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso tercatat lebih dari lima orang 

yang dilaporkan talak atau cerai gugak yang diakibatkan oleh media sosial. 

Dari ungkapan diatas bisa kita amati bahwasannya, pemicu terjadinya 

perceraian maupun pertengkaran dalam rumah tangga bukan hanya faktr 

eksternal saja melainkan juga faktor internal seperti mnim ekonomi 

akhirnya tidak kuat dengan kehidupan yang dibilang pas-pasan dan juga 

karena faktor internal lain seperti salah satu dari mereka (istri atau suami) 

yang sibuk sendiri atau kurang tanggap dengan apa yang semestinya 

dilakukan semisal sibuk main HP, hal ini yang menjadikan kurangnya atau 

lemahnya komunikasi dan kepercayaan dalam rumah tangga sehingga 

pemicu pertengkaran semakin panas dan berujung cerai. 

Hasanah adalah janda dua orang anak yang berceragai gara-gara 

perselingkuhan yang diawali dari hp. 

 “Pertama kalinya ada nomor baru masuk di hp saya cong, terus 

kebetulan waktu itu saya sedang ada masalah dengan suami saya, nah 

saya penesaran sama nomor baru itu kemudian saya SMS dia, dia 

bales SMS saya. Nah dari sejak itu saya sama dia sering SMSan tapi 

belum tau sam orangnya hehehe  ahirnya dia mintak FB saya cong, 

setelah sama-sama tau kita semakin sering berhubungan bahkan 

ketemuan cong.”
76
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Bapak Dulgani mantan istri ibu Yamani adalah duda yang memiliki 

dua anak laki-laki, dia menceraikan istrinya gara-gara istri tersebut 

dirasanya sembrono dan tidak telaten. 

“waktu itu saya lagi ada lemburan mas di banyuwangi untuk 

mengambil mobil pesanannya orang. Nah, keesokan harinya saya 

pulang dari banyuwangi saya minta kepada istri saya untuk 

membuatkan kopi tapi malah permintaan saya malah dijawab dengan 

nada keras dengan asyik main fb (istri: sebentar to mas.!), sekilas 

saya biarkan dulu mas. Saya mengamati istri saya yang terus bermain 

fb sambil ketawa-ketawa, sambl lalu juga memperbaiki mobil mogok 

mas, kebetulankan dirumah saya ada bingkil mobil kecil-kecilan, hal 

itu saya redam dulu marah saya. Yang membuat saya heran lagi, 

setiap subuh istri saya bangun bukannya menyiapkan sarapannya 

anak-anak akan tetapi malah megang hp androidnya. Hal itu terjadi 

bukan hanya satu atau dua hari mas tapi sudah satu bulan lebih dia 

berlaku seperti itu. Kemudian hp itu mau saya langsung ambil, dia 

marah-marah sambil melotot. Singkat cerita, akhirnya terjadinya 

pertengkaran kemudian istri saya pulang kerumahnya dan dia yang 

meminta cerai, dengan alasan dia merasa tidak tercukupi 

kebutuhannya.  He,.  Mungkin dia pingin hidup yang lebih mewanh 

dan bisa beli mobil, Apa boleh buat kalau istri yang sulit diatur mas, 

mending saya merawat anak-anak saya sendiri saya mampu. Saya 

sudah lepas hubungan total sekarang, saya juga dengar-dengar dia 

juga mau nikah lagi katanya sama orang bali”
77

 

Dilihat dari kronologis dan pernyataan tersebut yang saling tidak mau 

mengerti dan masih saja selalu memikirkan diri sendiri sehingga 

menimbulkan pertengkaran yang hebat dalam keluarga. Pada dasarnya 

kekerasan dalam berumah tangga itu jelas dilarang, serta hak dan kewajiban  

bagi seorang istri atau suami harus berjalan dengan lancar, saling memiliki 

sikap tanggung jawab dan saling percaya satu sama lain. Begitu juga dengan 

sikap istri kepada suami harus benar-benar dijaga, karena seorang istri itu 

harus patuh kepada pemimpin atau imam (suami) bukan malah 
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melawannya. Sehingga terjadinya pertengkaran dan perceraian akan 

terelakkan. 

Pasangan Akhi dan Maknunah merupakan pasangan yang sampai 

sekarang perkaranya masih di dalam proses penyelesaian di PA Bondowoso. 

Sanng istri Maknunah menggugat suaminya karena si suami kepergok 

telfonan dengan wanita lain, yang tak lain adalah tetangga dekatnya. Begitu 

pun sanga suami saat di datangi di rumahnya yang pada saat itu sang suami 

sudah pulang dari rumah istrinya. Pasangan ini tinggal di Dusun Plasaan Rt 

02 Rw 03. 

“begini pak ceritanya, ketika saya berangkat kerja waktu itu saya 

masih jualan tembakau, istri saya ini sering telfonan sama teman 

kerja saya bahkan saya pernah cek langsung di hp istri saya waktu 

istri saya tidur dan yang paling parah dia juga sring kirim-kiram foto 

pakek WA,BBM, setiap kali saya tanyak dia selalu beralasan yang ini 

yang ini. Nah terus saya punya inesiativ untuk mancing dia pak, saya 

mintak no tetangga saya,maksud saya mau minta tolang sama dia pak 

gitu pak cerinya yang sebenarnya.”
78

 

Setelah saya dan pak Aminullah (mudin) desa kerang mengunjungi 

rumah Akhi suaminya pak Amin pun memberi arahan dan pengertian 

kepada kedua belah pihak untuk disarnkan rujuk kembali mengingat dari 

hasil pernikahannya dikaruniai dua anak perempuan, namun istrinya bersih 

keras untuk cerai dengan Akhi suaminya. 

Di lain kasus di atas di Desa Kerang Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso, juga ada warga Rt.05 Rw.03 Desa Kerang Krajan yang 

mempunya problem rumah tangga yang diakibatkan oleh alat komunikasi 

(HP). 
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Natun dan Zai adalah sepasang suami istri yang sudah puluhan tahun 

menikah dan dikarunia 1 orang anak bernama Hikmah yang sekarang 

menempung penidikan di salah satu pesantren di wilayah Situbodo. 

Kasus yang hampir serupa ini dimulai dari sebuah no Hp yang nyasar 

ke nomer Natun yang pada saat itu Natun masih tidak bermasalh dengan 

istrinya Zai. Berawal dari sebuah no nyasar akhirnya Natun sering terlibat 

kontak dengan wanita X tersebut.  

Dalam kasus diatas tentuntunya kita harus bisa sadari bahwa dampak-

dampak yang ditimbulkan oleh sosmed sangatlah besar jika kita sebagai 

orang yang aktif menggunakan social media sebai alat penyambung tali 

siltuurrohmi antar sesama. Maka kita harus benar-benar mampu untuk 

membendung pengaruh dari dunia maya atau sosmed dan lain sebagainya.  

C. Pembahasan Temuan 

dari hasil data-data penelitian terkait dengan pengaruh media sosial di 

Desa Kerang Bondowoso, dapat kami jabarkan temuan–temuan penelitian 

tersebut sebagai berikut.  

1. Dampak Media Sosial Dalam Kasus Perceraian Di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso.  

Dampak medsos dalam kasus perceraian di Desa Kerang Kecamatan 

sangat kompleks sekali. Sebagaimana data observasi yang dilakukan oleh 

peneliti terkait dengan dampak-dampak medsos terebut. Dampak yang di 

timbulkan oleh medsos memang sangat fatal sekali ketika sudah tidak lagi 

ada pengarahan dari orang yang mengerti akan medsos.  
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Pertengkaran dan perceraian dalam berumah tangga kebanyakan 

ditimbulkan oleh media sosial atau akar dari pemicu pertengkaran dan 

perceraian adalah media sosia. Mediai sosial yang dimaksud bukan hanya 

media-media informasi seperti TV , radio dan hp. Akan tetapi fitur-fitur atau 

aplikasi yang didalam HP tersebut yang memancing setiap orang untuk 

bergebu-gebu memainkannya.  

Pada dasarnya media sosial merupakan sarana yang sangat bagus dan 

canggih untuk menambah informasi, berkomunikasi dengan kerabat yang 

jauh, berbisnis, sarana pendidikan dan lain sebagainnya.  Sehingga, segala 

urusan yang kita kerjakan akan semakin mudah untuk dilakukan.  

Senada dengan Andrian Kaplan mendefinisikan media social sebagai 

sebuah kelompok aplikasi yang berbasis internet yang memebangun diatas 

dasar ideologidan teknologi web.
79

 

Melihat dari deskripsi tersebut kiranya dapat kita jabarkan lagi 

bahwasannya, dampak yang ditimbulkan oleh media sosial tidak hanya 

berdampak buruk akan tetapi bisa juga berdampak baik kepada kita, anak 

didik, dan lain sebagainya. Diantaranya dampak positif dan negatif media 

sosial sebagai berikut. 

a. Dampak Positif Media Sosial dalam Kasus Perceraian di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Dari hasil penemuan-penemuan diatas, dampak positif yang 

ditimbulkan oleh media sosial dalam kasus perceraian diantaranya.  
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1) Sebagai Sarana Informasi 

Dampak positif yang dicontohkan dalam kasus pembahasan ini 

seperti yang telah ibu Hafidzah lakukan. Beliau memang hobi bermain 

hp, akan tetapi ketika bersantai beliau hanya untuk mencari informasi 

di facebook (FB) , baik pakaian, busana dan lain sebagainnya untuk di 

beli.   

2) Segi Ekonomi 

Dari segi ekonomi Contoh lain dari segi positinya seperti yang 

dirasakan oleh keluarga Bapak Yono yang semenjak pisah dengan 

istrinya dia dalam segi ekonominya meningkat pesat, beliau juga 

berkata “ya.. karena tidak ada yang mengganggu lagi atau mengusik 

bisnis saya”. 

3) Perubahan sikap anak 

Yang dimaksud dari perubahan sikap anak adalah anak akan 

cenderung lebih diam dalam artian tidak pasif, seperti yang dialami 

oleh Bapak Kardi sendiri. Begitu juga dengan pengalaman Bapak 

Munawar. Putri bapak Munawar lebih bersikap baik dari sebelum 

ditinggal oleh ibunya.  

Dari pernyataan tersebut bisa dikatakan bahwasannya ketika 

mengalami sebuah kejadian tersebut bisa dikatakan mereka 

mengalami tekanan mental sehehingga mendapatkan efek jera dari 

perbuatan ayah dan ibunya. 
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Dari pemahaman dampak positif diatas terdapat kesamaan 

dengan refrensi lain. dampak positif yang dibuahkan dari perceraian 

juga cukup baik dalam perkembangan anak serta konsekuensi antar 

pasangan bisa terkurangi, diantaranya dampak positifnya.
80

 

a) Bagi mantan suami/ istri merasa bebas dari tekanan, kesengsaran 

dan kekerasan.  

b) Mantan suami/istri bisa bekerja dan hasilnya untuk dirinya sendiri 

dan anak   

c) Anak menjadi lebih mandiri  

d) Anak mempunyai kemampuan untuk bertahan  

e) Beberapa anak menjadi lebih kuat dan bangkit  

Dampak positif dari media sosial dalam kasus perceraian di 

Desa Kerang Bondowoso bisa dikatakan cukup baik bagi suami atau 

istri yang nekat melakukan cerai. Akan tetapi hal ini tidak mesti 

menjadi jaminan ketika bercerai pasti akan lancar rizki atau akan 

mengubah lebih baik gaya hidup seoang.  

b. Dampak Negatif Media Sosial dalam Kasus Perceraian di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Dari data-data diatas, dampak negatif yang ditimbulkan oleh media 

sosial dalam kasus perceraian antara lain sebagai berikut; 

 

 

                                                 
80

 Anik Farida, Perempuan dalam sistem perkawinan dan perceraian di berbagai komunitas dan 

adat,59-61 
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1) Perceraian (keretakan dalam berumah tangga) 

Keretakan dalam berumah tangga dalam berumah tangga di desa 

kerang bukan lagi menjadi hal yang tabu dalam kancah sosial. 

Aminullah selaku mudin di wilayah Desa Kerang Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso membenarkan hal tersebut.  

Perceraian merupakan salah satu peristiwa yang dapat terjadi 

dalam suatu perkawinan, perceraian adalah penghapusan perkawinan 

dengan putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam 

perkawinan 

2) Tekanan batin  

Tekanan batin yang menjadi efek negatif dalam perceraian 

merupakan hal yang umum atau setiap pasangan atau korban pasti 

mengalami yang namanya tekanan batin atau mental.  

Seperti halnya pengalaman yang dialami oleh Bapak Kardi dan 

Ibu Sunimah. Bapak Kardi yang merasa kecewa dan terluka ketika 

melihat anaknya yang selalu pendiam tidak seperti biasanya sebelum 

ditinggal oleh ibunya.  

3) Anak sulit untuk dikontrol 

Tekanan batin merupakan sikap yang wajar ketika seorang anak 

ditinggal oleh salah satu orang tuanya. Seperti pengalaman yang 

dialami oleh ibu Sunimah yang tidak bisa mengontrol putrinya yang 

lebih suka keluar rumah dan nilainya selalu turun ketika kejadian itu 

(perceraian) terjadi dalam keluarganya.   
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Dari kejadian tersebut yang menjadikan kegalauan mereka 

(orang tua) ketika melihat putra putrinya yang berperilaku tidak sama 

seperti biasanya. Bahkan yang lebih parah lagi ketika anaknya 

terjerumus dalam pergaulan bebas, sehingga sukar untuk dihalau atau 

dikontrol. 

Dari pembahasan diatas terkait dengan dampak negatif dari 

sosial media senada dengan teori yang menjelaskan tenang dampak 

negatif dari kasus perceraian, diantaranya.
81

 

4) Traumatis pada salah satu pasangan 

Traumatis pada salah satu pasangan hidup Individu yang telah 

berupaya sungguh-sungguh dalam menjalankan kehidupan pernikahan 

dan ternyata harus berakhir dalam perceraian, akan dirasakan 

kesedihan, kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, tidak tentram, dan 

khawatir dalam diri.  

5) Traumatis pada anak Anak-anak  

Traumatis pada anak-anak yang ditinggalkan orang tua yang 

bercerai juga merasakan dampak negatif. Mereka mempunyai 

pandangan yang negatif terhadap pernikahan, mereka akan merasa 

takut mencari pasangan hidupnya, takut menikah sebab merasa 

dibayang-bayangi kekhawatiran jika perceraian itu juga terjadi pada 

dirinya. 

  

                                                 
81

 A. Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. 168. 
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6) Ketidak setabilan hidup dalam bekerja 

Setelah bercerai, individu merasakan dampak psikologis yang 

tidak stabil. Ketidakstabilan psikologis ditandai oleh perasaan tidak 

nyaman, tidak tentram, gelisah, takut, khawatir dan marah. Akibatnya, 

secara fisiologis mereka tidak dapat tidur dan tidak bisa berkosentrasi 

dalam bekerja sehingga menggagu kehidupan kerjanya.  

Dari beberapa data dan teori diatas kiranya sudah nampak jelas 

terkait dengan dampak yang ditimbulkan oleh media dalam kasus 

perceraian di Desa Kerang Bondowoso. Akan tetapi perlu di garis 

bawahi bahwasannya, dampak dari semua itu bukan hanya negatif saja 

akan tetapi sedikit banya pasti memiliki dampak secara positif. Karena 

bagaimanapun juga dalam kasus-kasus tersebut pihak korban memiliki 

atau mendapatkan efek jera yang dapat merubah kedepannya lebih 

baik ataupun sebaliknya. 

2. Latar belakang terjadinya perceraian di Desa Kerang Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso  

Pernikah itu bukan hanya saja merupakan satu jalan yang amat mulia 

untuk mengatu rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang 

sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan dengan satu kaum dengan kaum 

lainnya. 

Rasulallah SAW bersabda: 

 عن عائشة تزوجوا النشاء فانهن ياءتينكم بالمالزز
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Artinya: Aisyah “Nikahilah oleh mu kaum wanita itu, maka 

sesungguhnya mereka akan mendapatkan harta 

(rizeki) bagi kamu.” (Riwayat Hakim dan Abu 

Daud).
82

 

Dari sana diatas kita sudah banyak tau tentang makna dari sebuah 

pernikahan itu sendiri, kita tahu bahwa sebuah pernikahan merukan awal 

dari proses perjalan hidup yang sebenarnya. 

Dari sebuah pernikahan pula manusia dapat menjalani hidup 

bermasyarakat, pernikahan pulalah yang menciptakan Islam semakin kuat 

dan kokoh, karena dari sebuah pernikahan akan mendapatkan keturunan 

yang akan melanjutkan Islam kedepannya.  

Akan tetapi perjalanan dalam berumah tangga tidak mesti berjalan 

mulus begitu saja, melainkan berliku-liku dan bergelombang. Artinya, 

berbagai cobaan atau hambatan pastinya ditemui dalam berumah tangga, 

tergantung dari mereka yang mensikapi masalah atau cobaan yang mereka 

alami. Ketika mereka kuat dalam menghadapi cobaan pastinya rumah 

tangganya akan semakin kokoh. Begitu juga sebaliknya, ketika mereka tidak 

kuat dengan cobaan maka akan semakin rapuh rumah tangganya, bahkan 

akan berujung perceraian.  

Ungkapan Aminullah selaku mudin di wilayah desa Kerang 

kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso mengatakan terkait dengan 

suatu hal yang melatar belakangi perceraian sangatlah banyak sekali. Seperti 

halnya tidak tercukupinya ekonomi keluarga, istri atau suami yang sulit 

diatur, faktor usia, dan faktor pengaruh dari media sosial (sosmed).   

                                                 
82

 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam. 375 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 88 

Terbukti dari data diatas yang di contohkan dan dialami oleh Ibu 

Hasana. Beliau adalah janda dua orang anak yang berceragai gara-gara 

perselingkuhan yang diawali dari SMS nyasar di HP kemudian berlanjut di 

Facebook (FB).  

Begitu juga dengan bapak kholid yang memiliki dua anak laki-laki. 

Kasusnya hampir sama dengan ibu hasana yang berawal dari facebook, 

sehingga menimbulkan pertengkaran hingga berujung cerai.  

Dari kasus tersebut, Jika kita lihat secara mendasar sangatlah 

sederhana dan sepele permasalahan yang memicu terjadinya pertengkaran 

dan cerai, berawal dari teman baru atau gangguan dari pihak lain di 

facebook yang dapat menimbulkan perselisian dan mengesampingkan 

kewajiban-kewajiban yang semestinya dilakukan oleh mereka.  

 Dari temuan dan pembahasan tersebut senada dengan teori yang yang 

membahas tentang pemicu terjadinya perceraian dalam rumah tanggan. 

Kurangnya pemahaman agama tentang hak dan kewajiban suami istri, 

membuat mereka tidak faham akan tujuan dari suatu perkawinan itu sendiri. 

Mereka hanya memandang bahwa tujuan perkawinan semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan biologis tanpa memperhatikan pada tujuan yang 

bersifat ibadah.
83

 

Dalam kehidupan rumah tangga tidak akan selalu berjalan mulus pasti 

terdapat masalah-masalah yang akan timbul, tinggal bagaimana antara 

pasangan suami istri tersebut dalam menyikapi segala masalah yang terjadi. 

                                                 
83

 https://www.jawapos.com/read/2016/08/21/46080/, diakses (03 oktober 2016)  

https://www.jawapos.com/read/2016/08/21/46080/
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Ketika suatu perkawinan sering diwarnai pertengkaran, merasa tidak 

bahagia atau masalah lainnya, seringkali dijadikan alasan untuk mengakhiri 

perkawinan tersebut, bercerai dengan pasangan hidup dianggap sebagai 

solusi terbaik.  

Agama mengijinkan keterlibatan pihak ketiga dalam penyelesaian 

masalah rumah tanggga yaitu dengan mendatangkan seorang hakam. 

Sebagaimana firman Allah : 

                       

                   

                

 

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuzatau 

sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa 

bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang 

sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 

(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan 

isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari 

nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.(QS. An-Nisa’.128) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa bila perselisihan (percecokan) 

terjadi ada alternatif dalam penyelesaiannya yaitu perdamaian dengan 

seorang hakam. Seorang hakam (hakim) dikirimkan untuk mendamaikan 

kedua belah pihak dengan mempertemukan mereka dan mencari solusi 

terbaik atas masalah rumah tangga mereka. Tugas seorang hakam adalah 
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mendamaikan, hanya dalam keadaan terpaksa apabila sudah tidak ada solusi 

untuk mendamaikan rumah tangga pasangan yang berselisih maka hakam 

menggambil jalan yaitu menceraiakan antara suami dan istri. 

Disisi lain Faktor ekonomi merupakan hal yang dapat memicu atau 

menjadi alasan terjadinya perceraian. Seperti alasan yang diungkapkan oleh 

ibu tatik istri bapak kholid, beliau mengatakan kalau kebutuhannya tidak 

tercukupi dan dia ingin mencari laki-laki yang kaya agar hidupnya tenang 

dan tenram bahagia.  

Dengan alasan tersebut yang digunakan dasar ibu tatik untuk meminta 

cerai merupakan alasan yang sifatnya umum atau memiliki karakter 

materialistis. Karakter materialistis tersebut yang membimbingnya kepada 

hal keduniawian saja, sehngga sikap yang digambarkan hanya bersenang-

senang atau berfoya-foya (Hedonis).  

Dari karakter materialis tersebut senada dengan  ungkapan yang di 

lontarkan oleh Syarifudi yakni Nafkah (nafaqah) merupakan suatu 

kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk materi. Hukum membayar 

nafkah untuk istri, baik dalam bentuk perbelanjaan, pakaian adalah wajib. 

Kewajiban itu bukan disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi 

kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya 

tanpa melihat kepada keadaan istri. Bahkan di antara ulama Syi’ah 
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menetapkan bahwa meskipun istri orang kaya dan tidak memerlukan 

bantuan bisa dari suami, namun suami tetap wajib membayar nafkah.
84

  

Pada dasarnya memang materi merupakan kebutuhan pokok dalam 

berumah tangga. Akan tetapi materi atau harta bukan menjadi hal yang 

paling utama dan pertama untuk membentuk keluarga sakinah. Melainan 

sikap menghargai dan menghormati satu sama lainya.   

Dalam pandangan ini dapat kita kaitkan dengan berfirman Allah SWT 

dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 49: 

                     

Artinya: “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kalian mengingat kebesaran Allah“.
85

 

Begitu juga dalam Allah berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 49: 

                      

Artinya: “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kalian mengingat kebesaran Allah“.
86

 

Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ketenangan, 

ketentraman, kelembutan, kasih sayang, perpaduan, pengertian, penyatuan 

antara laki-laki dan wanita. Oleh karenanya, Islam sangat menganjurkan 

kaum muslimin untuk menikah dan memberikan perhatian khusus 

kepadanya.  
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 Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan Undang-

Undang Perkawinan.,166 
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 Q.S.Az-zdariyat ayat 49 
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 Q.S.Az-zdariyat ayat 49 
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Dari pemaparan diatas kiranya kita mampu menyaring intisarinya 

bahwasannya. Pernikahan merupakan sunah rosul yang dianjurkan dalam 

Islam, bahkan ada juga yang diwajibkan, dimakruhkan dan diharamkan. Hal 

tersebut tergantung niat dan tujuan pernikahan tersebut terlaksana  

Pada dasarnya tujuan dari pernikahan bukan hanya untuk menambah 

keturunan dan menggapai kesenangan duni saja. Melainkan untuk beribadah 

kepada Allah swt, serta  dari sebuah pernikahan pula manusia dapat 

menjalani hidup bermasyarakat, pernikahan pulalah yang menciptakan 

Islam semakin kuat dan kokoh, karena dari sebuah pernikahan akan 

mendapatkan keturunan yang akan melanjutkan Islam ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Dari Penelitian Dan Analisis Data Diatas Mengenai 

“Dampak Sosial Media Terhadap Kasus Perceraian (Studi Kasus Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso) maka dapat disimpulkan 

sebagaimana berikut:  

1. Media sosial dalam kasus perceraian di desa Kerang kecamatan Sukosari 

kabupaten Bondowoso adalah berdampak positif dan negatif. Dampak 

positif sosial media adalah diantaranya sebagai sarana informasi, 

peningkatan ekonomi, perubahan sikap yang positif. Sedangkan dampak 

negatifnya adalah diantaranya timbulnya keretakan rumah tangga, 

perceraian, perubahan sikap negatif.  

2. Latar belakang perceraian yang terjadi di Desa Kerang Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso adalah di antaranya selalu sibuk dengan media 

sosial sehingga lalai dengan kewajibannya sebagai suami/istri, selalu 

memikirkan diri sendiri, perselingkuhan, dan gugat cerai. 
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B. Kritik dan Saran 

Kritik dan saran kami terkait dengan ini bahwasannya pada dasarnya 

tidak seharusnya orang berumah tangga melakukan kekerasan kepada istrinya, 

begitu juga dengan seorang istri tidak seharusnya berani dan membantah 

kepada seorang suami selaku imam dalam rumah tangga. Serta sesame 

pasangan harus sadar diri akan tugas dan fungsinya, artinya jangan 

menyelewengkan tugas dan kepercayaan yang telah diberikan.  

Dalam sosial media sangat banyak sekali sumber-sumber kebohongan 

dan akar yang menyebabkan perceraian. Maka dari itu, pengguna harus pintar-

pintar menggunakan alat tersebut dengan sebaik-baik mungkin akar tidak 

terjadi hal yang fatal, yang mana seorang anak akan merasakan imbasnya dari 

perilaku kedua orang tua tersebut.  

Apalagi bagi orang yang berpendidikan, harus mampu menyaring apa 

yang keluar dari sosmed tersebut. bahkan akan lebih baik ketika orang yang 

berpendidikan mampu untuk mengarahkan kepada hal yang lebih baik. Agar 

tidak terjadi permasalahan yang mentradisi di Indonesia. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

95 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Nasih ulwan. 2003.  etika meminang dan walimah dalam islam, 

(Yogyakarta: Cahaya Hikmah). 

Abdurrahman. 2015. Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Akademika 

Pressendo). 

Abi Al-Abbas zainuddin ahmad bin ahmad bin latif Al-syiroji Al-zabidi Al-suhairi 

bil hasan bin mubarok ,Al-tajridusshoreh li ahadist Al-jami,I al-shoheh 

vol. 2, (darulkitab Al-islami). 

Abi bakir Al –Mashur bil Syayid Bakir. Ianat Tholibin (surabaya: Alhidayah) 

Al imam taqiquddin abiy bakir bin Muhammad al husainiy Al hisniy Al damisqiy 

Al syafi’I,kifaytul Ahyar fi hilli ghoyatil ihtishor, juz 2. 

_______, kifayatul ahyar fi hilli ghoyati Al-ikhtishor, vol 1 (al-haromain: jiddah). 

Muhammad bin Qasim Al-Ghazy, fathul Qorib (Surabaya.Al-Hidayah) 

Dariyo,A. 2003. Psikologi Perkembangan Dewasa Muda.(Jakarta: Grasindo) 

Farida, Anik. 2007. Perempuan dalam sistem perkawinan dan perceraian di 

berbagai komunitas dan adat (Jakarta: Balai penelitian dan 

Pengembangan agama) 

Moleong, Lexy J.. 2010. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya) 

Mundir. 2013. metode penelitian kualitatif dan kuantitatif,(jember:setain jember 

pres). 

Radjid , Sulaiman. 2010.  Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo) 

sabiq,Sayyid. 1990.  fikih sunnah alih bahasa oleh moh.thalib 

(bandung:Alma’arif). 

Sugiyono. 2014 Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D”(Bandung: Alfabeta) 

Syarifuddin,Amir. 2006. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : 

kencana) 

Syarifudin. 2006. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinan. (Jakarta: Kencana) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96 

 

Ibrohim Al-bajuri,hasiyah Al-bajuri Ala bin Al-qosimAl-gozi,vol.2 (Al-haromain: 

jiddah). 

Tim penyusun. 2013. pedoman karya tulis ilmiah. (Jember.STAIN Jember) 

Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2005). 

Arikunto, Suharsimi. 2000. Penilaian Program Pendidikan. Yogyakarta: Bina 

Aksara. 

 

INTERNET 

http://Beritajatim.com (diambil tanggal 31 juli 2016) 

http://id.m.wikipedia.org wiki/media social.(diambil tanggal 24 Aril 2016) 

http://www.pelangiblog.com/2014/12/11-penyebab-umum-terjadi-perceraian.html 

(diakses, 03 oktober 2016) 

http”//id.m.wikipedia.org/wiki media sosial (diambil tanggal 24 April 2016) 

http”//id.m.wikipedia.org/wiki media sosial (diambil tanggal 24 April 2016) 

https://www.jawapos.com/read/2016/08/21/46080/, diakses (03 oktober 2016)  

https://www.jawapos.com/read/2016/08/21/46080/, diakses (03 oktober 2016)  

Hukum perdata online.(uu pasal 209 tentang perceraian) diambil tanggal  25 juli 

2016 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online (diambil tanggal 24 April 2016) 

WAWANCARA  

Abdul Wahed,Wawancara, kasun Krajan desa Kerang,07 Agustus 2016 

Akhi,Wawancara,Alas sumur Pujer, 25 Agustus 2016 

Aminullah,Wawancara,Mudin desa Kerang,08 Agustus 2016 

Gono, wawancara dengan warga desa kerang, 25 agustus 2016 

Hafidah,Wawancara,Masyarakat Krajan Rt 05,desa Kerang,10 Agustus 2016. 

Hasana,Wawancara,desa Kerang  19 Agustus 2016 

Kardi, wawancara warga desa kerang 10 agustus 2016 
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Abdul Ghani, wawancara dengan warga desa kerang, 9 agustus 2016 

Suminah, wawancara warga desakerang, 19 agustus 2016 

Wawancara dengan Saiful.bagian humas PA Bondowoso (wawancara tanggal 15 

Juni 2016 

Misnatun, wawancara warga desa kerang, 17 Agustus 2016 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 
Fokus Masalah 

Dampak Sosial 

Media Terhadap 

Kasus 

Perceraian 

(Studi Kasus 

Desa Kerang 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso) 

1. Dampak 

Sosial 

Media 

 

 

 

2. Kasus 

Perceraian  

a. Facebook 

b. WhatsApp   

c. Black Berry 

Messenger 

d. Nomer 

handphone 

(hp)  

 

 

 

 

a. Cerai talak 

b. Cerai gugat 

a. Meminta 

pertemanan 

b. Chatting 

c. Curhat-curhatan 

lewat sosmed. 

d. Saling tukar 

nomer 

handphone. 

e. Telfon-telfonan 

f. Mengajak 

bertemu 

 

 

 

1. Wawancara 

a. Pak Abdul Rasyid 

(Panmud PA)   

b. Fitriyah 

(administrasi desa) 

c. Yamani (warga 

Kerang) 

d. Misnatun (warga 

Kerang) 

 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

 

1. Metode 

Pendekatan 

Kualitatif 

deskriptif 

2. Penentuan sumber 

data`purposive 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data: Observasi, 

Interview, 

Dokumentasi 

4. Metode Analisis 

Data deskriptif 

5. Keabsahan data 

Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana dampak 

media sosial dalam 

kasus perceraian di 

Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

2. Apa saja yang menjadi 

latar belakang masalah 

perceraian yang terjadi 

di Desa Kerang 

Kecamatan Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 
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DRAF WAWANCARA 

# DD: duda #JD: Janda #AK: Anak #RT,RW # WRG: Warga sekitar 

 

 

NO WAWANCARA DD JD AK RT 

& 

RW 

WRG 

A 
Fokus pertama: apa saja yang menjadi latar belakang masalah perceraiaan di desa kerang (internal 

dan eksternal) 

1 
Apa saja faktor yang menjadi pemicu perceraian bisa 

terjadi di desa kerang? 
* *  *  

2 Kenapa perceraian itu bisa terjadi di desa kerang? * *  * * 

3 
Apa saja yang menjadi keluhan warga terkait dengan 

kondisi perceraian di desa kerang? 
   * * 

4 Sejak kapan perceraian itu terjadi dalam keluarga anda? * * *   

5 
Apa yang menjadikan alasan yang mendasar terjadi 

perceraian itu terjadi dalam keluarga anda? 
* *    

6 
Dalam berkeluarga, ketika terjadinya perceraian anda 

sudah memiliki anak berapa?  
* *    

7 

Ketika anda telah cerai apakah suami/istri anda masih 

menghubungi atau berhubungan dengan anda 

(komunikasi)? 

* *    

8 

Setelah hal itu terjadi apa yang anda harapkan dari 

anda, baik harapan kepada mantan/ anak ataupun yang 

lain? 

* *    

B Fokus kedua : bagaimana dampak medsos dalam kasus perceraian di desa kerang. 

1 
Siapa saja yang terkenai dampak karena terjadinya 

perceraian di desa kerang?  
   * * 

2 
Bagaimana dampak terhadap pendidikan anak ketika 

salah satu keluarga berpisah? 
* *   * 

3 
Bagaimana dampak terhadap psikologi anak ketika 

salah satu keluarga berpisah? 
    * 

4 
Bagaimana dampak sosial anak ketika  salah satu 

keluarga berpisah? 
* *   * 

5 
Bagaimana dampak terhadap tingkat ekonomi keluarga 

ketika salah satu keluarga berpisah/kepala keluarga? 
* *   * 

6 
Bagaiamana kesan sosial yang ditimbuklkan oleh 

keluarga yang berpisah/cerai?  
   * * 

7 
Bagaimana tanggapan saudara terkait dengan 

perceraian keluarga di desa kerang? 
  * * * 

8 Ketika salah satu dari keluarga anda cerai, apakah anda 

masih berkomunikasi atau bertemu dengan mereka? 
  *   

9 Setelah hal itu terjadi apa yang anda harapkan dari 

anda, baik harapan kepada orangtua anda? 
* *    

10 Apa saran dan usaha anda ketika didesa kerang ini 

sering terjadi perceraian? 
   * * 

11 
Bagaimana tanggapan anda ketika orangtua anda salah 

satunya cerai 
  *   

 
Apa yang anda lakukan ketika salah satu keluarga anda 

mengalami cerai 
  *   
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DOKUMENTASI 

Gambar. 1 

Wawancara dengan Abdur Rasyid, Panitra Muda PA Bondowoso 

 

Gambar. 2 

Wawancara dengan Fitriyah, Administrasi Desa Kerang 
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Gambar. 3 

Wawancara dengan Minatun, Warga Desa Kerang  

 

Gambar. 4 

Wawancara dengan Yamani, salah seorang warga Desa Kerang 
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